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Skripsi ini membahas tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis standar proses pada peserta didik di 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuat peserta didik bisa menyadari siapa dirinya serta menambah keyakinan 
dirinya, bagaimana berusaha memberikan makna akan kehidupannya, kemudian 
membuat pribadi yang berkewajiban, dan pendirian karakter.  
Adapun rumusan masaah pada peneitiam ini 1) bagaimana kecerdasan 
spiritual peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. 2) 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis standar 
proses pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten gowa. 
3) bagaimana cara pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik kellas VIII di SMP 
Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian pada SMP 
Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. Adapun Sumber data dari penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik dan Kepala Sekolah. Adapun  
teknik pengumpulan data dari eksplorasi ini yaitu lembar observasi dan pedoman 
wawancara.  
Berdasarkan hasil dari peneitian ini membuktikan maka: (1) Kecerdasan 
spiritual Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong masih kurang. 
Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual peserta didik yang masih kurang, hal 
ini disebabkan karena masih ada beberapa  peserta didik yang kurang disiplin, bolos 
sekolah, sering melanggar peraturan sekolah sehingga sering keluar masuk ruang BK 
karena selalu melakukan kesalahan di dalam maupun di luar sekolah,  sehingga harus 
ditingkatkan dengan adanya pembinaan dan pembiasaan keagamaan. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis standar proses sudah diterapkan 
sejak 2 tahun yang lalu dan berjalan dengan baik. (3) Pembentukan kecerdasan 





pelaksanaan salat dhuha dan zuhur secara berjamaah, pencerahan spiritual (siraman 









A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam memajukan kualitas bangsa, 
termasuk di Indonesia.Hingga saat ini, pendidikan telah melekat dan masih dipercaya 
sebagai media untuk membangun kecerdasan bangsa. Manusia dan pendidikan tidak 
dapat dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang 
dibekali dengan akal dan pikiran.
1
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan: 
Pendidikan adalah usaha sadar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 
Pendidikan menempati posisi yang sangat strategis untuk mencapai tujuan 
hidup manusia, sebab melalui pendidikan disiapkan manusia-manusia yang 
diharapkan dapat menata kehidupan ini menjadi lebih bermakna. Melalui pendidikan 
diharapkan lahir generasi muda yang senantiasa mampu mencari jati dirinya, dengan 
sesama  manusia alam sekitar dan Tuhan yang Maha Esa.
3
 
Pentingnya pendidikan ini juga terdapat dalam Q.S. Al-Mujadilah/ 58: 11. 
                           
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Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar- Ruz 
Media, 2011), h. 9. 
2
Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 72.  
3





                           
           
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
Pada dekade terakhir dunia psikologi dan pendidikan dikejutkan oleh berbagai 
penemuan-penemuan monumental tentang potensi kecerdasan manusia.Pada abad ke 
dua puluh, kecerdasan intelektual (IQ) sempat menemukan momentumnya sebagai 
satu-satunya alat untuk “menakar dan mengukur” kecerdasan manusia.Namun, 
beberapa tahun kemudian Daniel Goleman menemukan penemuan baru sebagai 
sanggahan bahwa kecerdasan manusia tidak hanya bisa diukur dengan IQ. Menurut 
Goleman, ada jenis kecerdasan lain yang lebih penting dari IQ, yaitu EQ (Emotional 
Quotient). Selain IQ dan EQ kita juga harus memiliki SQ atau yang biasa juga 
disebut kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibanding yang lain.
2
 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu seseorang 
membangun dirinya secara utuh. Kecerdasan spiritual tidak bergantung pada budaya 
atau nilai. Tidak mengikuti nilai-nilai yang ada, tetapi menciptakan kemungkinan 
                                                             
1
Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2008), h. 911. 
2
Baharuddin, Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SMA 
Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin 





untuk memiliki nilai-nilai sendiri.
3
 Kecerdasan spiritual muncul karena adanya 
perdebatan antara IQ dan EQ, oleh karena itu istilah tersebut muncul sebab IQ dan 
EQ dipandang hanya menyumbangkan sebagian dari penentu kesuksesan seseorang 
dalam hidup. Ada faktor lain yang ikut berperan yaitu kecerdasan spiritual yang lebih 




Pada dasarnya setiap manusia hidup pasti mengharapkan kebahagiaan yang 
sejati, oleh karena itu, merupakan tujuan hidup manusia. Buat apa punya jabatan 
tinggi bila hidupnya tidak bahagia. Untuk apa banyak kekayaan, tapi tidak bisa 
merasakan kebahagiaan. Disini manusia itu mempunyai kecerdasan spiritual yang 
terasah, karena tanpa adanya kecerdasan spiritual, maka manusia tidak akan 
menemukan makna sejati dalam hidupnya. Sesungguhnya Allah Swt telah 
menciptakan manusia dibekali dengan kecerdasan spiritual ini sejak dalam kandungan 
dan kemudian lahirlah manusia ke dunia dengan segala kesempurnaan yang ada 
padanya. Kecerdasan spiritual ternyata merupakan kecerdasan yang paling tinggi bila 
dibandingkan dengan kecerdasan yang lainnya. 
Seberapa penting bagi manusia, siapa orang yang tidak ingin cerdas, bukan 
hanya cerdas akal dan perasaannya saja, tetapi juga cerdas spiritualnya.Dimuka bumi 
ini tidak ada manusia (sang khalifah Tuhan yang sempurna) yang tidak menginginkan 
kecerdasan pada dirinya. Sebab, tanpa kecerdasan, maka peradaban dimuka bumi ini 
tidak akan lebih mengagumkan dari pada peradabannya para binatang melata dan 
                                                             
3
Sunar Dwi P, Cara Mudah Mengenali dan Memaknai Kepribadian (Jakarta: Flash Books, 
2010), h. 3. 
4
Baharuddin, Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SMA 
Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin 





makhluk-makhluk Tuhan lainnya. Tetapi, dengan kecerdasan, manusia akan mampu 
membangun dan menata khazanah kekayaan jagat raya ini, sehingga mampu 
membentuk peradaban alam semesta yang sangat menakjubkan dan tidak akan kalah 
oleh peradaban makhluk Tuhan apapun, termasuk peradabannya malaikat sekalipun.
5
.  
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kecerdasan spiritual maka bisa 
disimpulkan maka kecerdasan spiritual adalah keahlian seseorang mengatasi 
permasalahan serta menaruh makna ibadah atas masing-masing kegiatan yang 
dikerjakan serta kecerdasan spiritual yakni kecerdasan tertinggi manusia yang 
menghidupkan intelek emosional serta kepintaran intelektual. 
Standar proses merupakan sebuah pedoman, atau tahapan langkah-langkah 
bagi para guru saat mereka memberikan pembelajaran dalam kelas, dengan harapan 
proses pendidikan yang berlangsung bisa efektif, efisien dan inovatif. Sehingga 
beberapa target atau kriteria mengenai kompetensi lulusan dapat tercapai dengan 
sempurna. Oleh karena itu, Permendikbud No 65 Tahun 2013 mengamanatkan bahwa 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  
Adapun komponen-komponen standar Nasional Pendidikan sebagai berikut: 
1. Standar Isi  
2. Standar Proses 
3. Standar Kompetensi Lulusan 
4. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
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5. Standar Sarana dan Prasarana 
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Pembiayaan Pendidikan 
8. Standar Penilaian Pendidikan.
6
 
Standar proses merupakan variabel yang perlu diperhatikan untuk dapat 
menghasilkan output yang memiliki kualitas kompetitif, maka dari itu sangat 
diperlukan terjadinya suatu proses pendidikan atau pembelajaran yang optimal, 
diperlukan berbagai usaha untuk pembentukan, termasuk dengan melakukan 
pembelajaran yang berbasis standar proses.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan calon peneliti di SMP Negeri 2 
Barmbong Kabupaten Gowa pada bulan April 2019 oleh guru Pendidikan Agama 
Islam, Peserta didik. Maka selama kini masih ada beberapa peserta didik yang masih 
kurang kecerdasan spiritualnya. Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual 
peserta didik yang masih kurang, kondisi kini lantaran sebab lagi ada beberapa  
peserta didik yang sedikit disiplin, absen sekolah, sering menyalahi aturan di sekolah 
sehingga selalu keluar masuk di ruang Bimbingan Konseling karena selalu 
melakukan kesalahan di dalam sekolah begitupun di luar sekolah, mengenai agama 
Islam masih kurang, lebih-lebih ketika seraya mendapati lingkungan keluarga yang 
mayoritas berkedudukan ke bawah sampai-sampai peserta didik minim mempunyaii 
kualitas yang berkarakter Islami akibat minimnya pengawasan pada keluarga peserta 
didik. Namun pendidik telah berusaha membentuk kecerdasan spiritual peserta didik 
melalui penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses. 
                                                             
6
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 





Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis standar proses pada 
sekolah SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa sebagai berikut:  
1. Perencanaan Pembelajaran 
a. Guru Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten 
Gowa mempunnyai dokumen perencanaan pembelajaran berupa silabus 
serta Rencana Program Pembelajaran sejak awal tahun pembelajaran. 
Adapun dokumen-dokumen tersebut tidak disusun oleh guru secara 
mandiri, akan tetapi dibuat oleh pengurus kelompok Kerja Guru 
Pendidikan Agama Islam (KKGPAI) tingkat kabupaten. Mereka 
mengambil dokumen tersebut supaya terstandar ditingkat kabupaten. 
Kedua dokumen tersebut sudah disahkan oleh bapak kepala sekolah 
supaya menjadi dokumen yang sah untuk bisa digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
b. Isi dokumen silabus serta Rencana Program Pembelajaran pendidikan 
agam Islam memenuhi kriteria dalam penyusunannya. Adapun pedoman 
yang digunakan dalam menyusun dokumen-dokumen tersebut ialah 
kurikulum 2013 serta Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dibeberapa 
sekolah.  
2. Perencanaan Pembelajaran  
a. Jumlah peserta didik untuk setiap rombongan belajar berfariasi untuk 
setiap kelas. Ada yang berjumlah 40 orang dan ada 39 orang. Sekolah 
yang berstandar berdasarkan jumlah peserta didiknya. Jumlah tersebut 






b. Ketersediaan buku pelajaran Pendidikan Agama Islam pada setiap kelas 
dalam setiap kelasnya itu sama. Hal Ini menunjukkan bahwa jumlah 
bukunya berbanding jumlah peserta didik, terdapat juga jumlah buku yang 
melebihi jumlah peserta didik dalam kelasnya. Keadaan demikian itu 
menunjukkan standar. Mengingat dalam standar proses dinyatakan setiap 
peserta didik memegang satu buku.  
c. Pelaksaan pembelajaran yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
yang ada di sekolah SMP Negeri 2 Barombong secara umum sudah 
mengikuti pedoman. Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan 
awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. Para guru pada kegiatan awal sudah 
melakukan pengkondisian terhadap peserta didik secara fisik maupun 
psikis, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan berlangsung. Pada 
kegiatan inti para guru telah melibatkan peserta didik supaya berperan 
aktif dalam pembelajaran berlangsung. Semestinya dalam pembelajaran 
guru lebih baiknya menggunakan beragam-beragam metode pembelajaran. 
Adapun dalam penggunaan sumber belajar juga belum beragam. Masih 
ada guru yang hanya menggunakan satu sumber belajar. Alat peraga 
pembelajaran yang dimiliki oleh setiap kelas juga berbeda-beda. Selain itu 
juga dipengaruhi oleh tingkat kreatifitas para guru. Pada kegiatan penutup 
guru melaksanakan menyimpulkan, penilaian, umpan balik, dan tindak 
lanjut serta menyampaikan pembelajaran terhadap materi pembelajaran 
yang akan datang. 
Berlandaskan penjelasan di atas, penulis terdorong untuk membahas lebih 





Kecerdasan Spiritual melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Standar Proses pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian ini adalah proses pembentukan dan pembiasaan 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh peserta 
didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.  
Tabel 1.1: Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian  












Agama Islam berbasis 
Standar Proses 
1. Kecerdasan Spiritual ialah kecerdasan guna 
menaruh perilaku serta hidup pada makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan guna menilai 
bahwa perbuatan atau jalan hidup seseorang 
makin berguna bila dibandingkan dengan yang 
lain. Kecerdasan spiritual berasal atas batin dan 
jiwa yang menjadi serpihan terdalam dari diri 
manusia yang mendorong anggapan serta usaha. 
Ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual 
adalah bersikap fleksibel, mampu menghadapi 
penderitaan, mampu menghadapi rasa takut, serta 





2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
Islam berbasis standar proses merupakan  
pelaksanaan  aktivitas-aktivitas maupun usaha-
usaha yang dilakukan guna melakukan semua 
rencangan dan tujuan yang sudah diformulasikan 
serta telah dipastikan bersama-sama melengkapi 
semua kebutuhan alat-alat yang dibutuhkan, 
barang siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaanya mulai dari bagaimana cara yang 
harus dilakukan, suatu proses rangkaian aktivitas 
tindak lanjut sesudah rancangan atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas 
pengambilan keputusan, langkah yang strategis 
maupun oprasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guru untuk mendapatkan sasaran dari 
program yang sudah ditentukan di awal. Oleh 
sebab itu sebelum proses pembelajaran dimulai 
guru sudah mempersiapkan materi, strategi, 
metode, pendekatan yang digunakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung khususnya 
dalam mengajarkan bidang studi pendidikan 
agama islam. 
3. Pembentukan kecerdasan spiritual yang 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kecerdasan spiritual Peserta Didik kelas VIII di SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa?  
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Standar Proses pada Peserta Didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana cara pembentukan kecerdasan spiritual Peserta Didik kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa?  
D. Tinjauan Pustaka  
Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa penelitian yang berasal dari tulisan-
tulisan hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan tema pada skripsi ini. Tulisan-
tulisan tersebut antara lain: 
1. Skripsi yang disusun oleh Umi Latifah jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Program Pascasarjana Universitas Agama Islam Raden Intan Lampung 2017 
dilaksanakan guru guna menjadikan peserta didik 
bisa menyadari siapa dirinya, dan bagaimana 
mereka memberi makna terhadap kehidupannya, 
menambah keyakinan dirinya, menjadikannya 
pribadi yang berkewajiban, serta membentuk 
karakter pada peserta didik melalui pembelajaran 
pendidikan agama Islam berbasis standar  proses 







yang berjudul “Implementasi Standar Proses Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada SD Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. 
Adapun tujuan dari ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi konsep 
standar proses pendidikan agama Islam oleh Guru Pendidikan Agama Islam di 
SDN Kecamatan Ketapang. Fokus pada penelitian ini adalah menjawab 
pertanyaan tentang: (1) Bagaimana Guru Agama Islam menyiapkan dokumen 
perencanaan pembelajaran berupa silabus dan Rencana Program Pembelajaran 
(RPP), (2)  Bagaimana Guru Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran 
pendidikan agama Islam, (3) Bagaimana Kendala implementasi standar proses 
pendidikan mata pelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini bersifat 
kualitatif deskriptif. Rancangan yang digunakan adalah studi kasus dengan 
setting penelitian dilakukan pada lima sekolah di kecamatan Ketapang 
kabupaten lampung selatan. Dengan informan kunci yaitu Guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah, kemudian informan lain adalah kepala sekolah, 
dan guru kelas. Data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Berdasarkan hasil analisis data peneliti memperoleh temuan 
sebagai berikut: (1) Guru Pendidikan Agama Islam memiliki dokumen 
Perencanaan pembelajaran berupa silabus dan Rencana Program Pembelajaran 
(RPP) yang dibuat oleh pengurus Kelompok Kerja Guru Agama Islam 
(KKGPAI) tingkat Kabupaten Semarang. (2) Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tidak sepenuhnya berstandar. 
Mulai dari jumlah peserta didik, buku pembelajaran belum sepenuhnya 
berdasarkan aturan yang ada. Guru Agama Islam dalam pelaksanaan 





penutup. Penerapan berbagai pendekatan atau metode pembelajaran sebagian 
belum beragam. Selain itu dalam interaksi antar peserta didik dengan guru 
juga masih ada yang belum maksimal. (3) Kendala yang ada jumlah peserta 
didik usia sekolah dasar dibeberapa sekolah belum standar disebabkan jumlah 
anak usia sekolah dasar memang sedikit. Buku pendidikan agama Islam untuk 
peserta didik di beberapa sekolah belum sepenuhnya tercukupi sesuai dengan 
jumlah peserta didik, akibat dari kurangnya menejemen inventarisasi buku 
dan koordinasi antar warga sekolah.
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Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sekarang adalah objeknya, skripsi yang disusun oleh Umi Latifah di SDN 
Kecamatang Ketapang sedangkan penelitian sekarang di SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa. Adapun persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang adalah jenis penelitian yang digunakan, teori, dan 
topiknya yang tidak jauh berbeda yaitu tentang Standar Proses dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.   
2. Skripsi yang disusun oleh Sholeh Indrawan jurusan Pendidikan Teknik 
otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 2014 yang berjudul 
“Implementasi Standar Proses Kurikulum 2013 di Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Sedayu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi standar proses kurikulum 2013 di Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Sedayu yang meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan penilaian hasil 
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pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subyek penelitian 
adalah guru produktif Jurusan Teknik Kendaraan ringan SMK Negeri 1 
Sedayu yang berjumlah 10 (sepuluh) orang dan siswa kelas X Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Sedayu yang berjumlah 96 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Uji validitas instrument dilakukan melalui penilaian para ahli 
(Expert Judgement) dan analisis butir instrument menggunakan korelasi 
Product Moment dari Kari pearson. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa: (1) perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
termasuk dalam kategori sangat baik (rerata pencapaian skor: 74, 4). Hasil 
tersebut menunjukkan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sesuai dengan kurikulum 2013. (2) Pelaksanaan proses pembelajaran menurut 
guru termasuk kedalam kategori sangat baik rerata pencapain skor: 200, 2), 
sedangkan, menurut siswa termasuk kedalam kategori sangat baik (rerata 
pencapaian skor: 125, 77), sementara menurut hasil observasi termasuk 
kedalam kategori baik (rerata pencapaian skor: 142). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan pelaksanaan proses pembelajaran telah sesuai dengan kurikulum 
2013. (3) Pelaksanaan hsil penilaian pembelajaran termasuk kedalam kategori 
sangat baik (rerata mencapai skor: 90.5). Hasil tersebut menunjukkan 
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Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang adalah objek, skripsi yang disusun oleh Sholeh Indrawan di SMK 
Negeri 1 Sedayu sedangkan penelitian sekarang di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa. Kemudian jenis penelitian terdahulu menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian yang sekarang kualitatif. 
Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 
teori yang digunakan dan topiknya memiliki kesamaan yang tidak jauh 
berbeda yaitu tentang Standar Proses.  
3. Skripsi yang disusun oleh Mirawati Mahasiswi Ma‟had al- Jami‟ah Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora IAIN Antasari Banjarmasin2016 yang berjudul 
“Dinamika Proses Pembentukan Kecerdasan Spiritual Beragama Pada 
Mahasiswi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Antasari Banjarmasin”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan dinamika pembentukan kecerdasan spiritual 
beragama pada mahasiswi Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Antasari Banjarmasin. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara (spesifik) dan 
observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dinamika 
proses pembentukan kecerdasan spiritual beragama dari sudut pandang 
keagaman mengalami peningkatan, seperti shalat Dhuha, Tahajjud, tadarrus, 
serta kedisiplinan subjek menjadi lebih baik, lebih menjaga ucapan, dan 
berakhlak penampilan mereka yang lebih syar‟i sehingga menuntut mereka 





rata-rata dari subjek bisa tenang dalam menghadapi masalah, bisa lebih sabar, 
dan tidak lagi berkeluh kesah serta berdo‟a kepada Allah.
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Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sekarang adalah objek, skripsi yang disusun oleh Mirawati di IAIN Antasari 
Banjarmasin sedangkan penelitian sekarang di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa. Adapun persamaan penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang adalah jenis penlitiannya dengan jenis kualitatif dan topiknya yang 
tidak jauh berbeda yaitu tentang Pembentukan Kecerdasan Spiritual.  
4. Skripsi yang disusun oleh Nur Azizah jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 yang berjudul “Upaya Madrasah Dalam 
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 1) upaya madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa 
di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta, 2) efektifitas program dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul 
Yogyakarta, dan 3) faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di 
MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan angket. Analisis data dilakukan dengan lebih dahulu 
menfokuskan pada data yang penting kemudian disajikan dalam teks yang 
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bersifat deskriptif-analitik, dan ditarik keisimpulan dengan memaparkan 
secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) upaya madrasah 
dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa di MIN Jejeran Pleret Bantul 
Yogyakarta dilaksanakan melalui beberapa program, diantaranya: shalat 
dhuha berjamaah, membaca bacaan-bacaan shalat, tadarrus bersama sebelum 
proses pembelajaran dimulai, membaca asma‟ul husna, mujahadah dan 
simaan al-Qur‟an, guru mengucapkan salam ketika bertemu siswa, perawatan 
green house, kegiatan jum‟at bersih, dan pesantren ramadhan. 2) program 
madrasah yang diadakan oleh MIN Jejeran “sangat efektif”, hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan yaitu P= 80,375%. 3) faktor pendukung dalam 
pembinaan kecerdasan spiritual siswa MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta 
antara lain: mayoritas siswa yang berasal dari keluarga santri dan bertempat 
tinggal di lingkungan yang islami, fasilitas madrasah yang memadai, 
dukungan dari pihak komite madrasah, kepala madrasah, semua guru dan wali 
siswa, antusias dari para siswa dalam mengikuti program madrasah, dan 
terdapat kata-kata motivasi untuk selalu berakhlak baik. Sedangkan faktor 
penghambatnya antara lain: pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan 
siswa sehari-hari selama di rumah dan apakah wali siswa sudah memantau 
dengan baik atau belum terhadap kecerdasan spiritual siswa di rumah, asumsi 
yang salah dari sebagian pihak wali siswa, bahwa wali siswa menyerahkan 
sepenuhnya kepada madrasah untuk membina kecerdasan spiritual anak-




                                                             
10





Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sekarang adalah objeknya, skripsi yang disusun oleh Nur Azizah di MIN 
jejeran Pleret Bantul Yogyakarta sedangkan penelitian yang sudah dilakukan 
oleh Sitti Fatima S di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. Adapun 
persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu jenis 
penelitian yang digunakan jenis penelitian kualitatif dan metode yang 
digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian materi 
yang digunakan tentang Kecerdasan Spiritual.  
5. Skripsi yang disusun oleh Jusi Aldeska jurusan Pendidikan Matematika dan 
Ilmu Pengetehuan Alam Universitas Lampung Bandar Lampung 2018 yang 
berjudul “Analisis Penerapan Kurikulum 2013 Ditinjau Dari Standar Proses 
Pada Materi Fisika Kelas X Di SMA Yadika Natar”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penerapan Standar Proses kurikulum 2013 serta 
kendala yang dihadapi guru dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran Fisika kelas X di SMA Yudika Natar. Desain penelitian ini yang 
digunakan yaitu desain deskriptif sederhana. Penelitian dilakukan di kelas X 
SMA Yadika Natar pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menganalisis RPP yang telah disusun oleh guru dan mengamati 
secara langsung kegiatan belajar mengajar. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan terdiri atas, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah memuat 
adanya aspek pendekatan saintifik yang menjadi penekanan pada kurikulum 
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2013. Pelaksanaan pembelajaran di kelas X SMA Yadika Natar, guru telah 
memfasilitasi pendekatan saintifik dan mengembangkan karakter siswa. 
Namun, pada kegiatan pendahuluan guru masih kurang memotivasi siswa 
untuk melibatkan diri dalam pembelajaran sehingga masih terdapat siswa 
yang tidak termotivasi saat belajar. Guru Fisika kelas X SMA Yadika Natar 
mengalami kendala dalam merancang RPP, yaitu pada proses penyusunannya 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Hal ini dikarenakan format RPP pada 
kurikulum 2013 sedikit berbeda dengan RPP pada KTSP. Pada proses 




Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sekarang adalah objeknya, skripsi yang disusun oleh Jusi Aldeska di SMA 
Yadika Natar sedangkan penelitian yang sekarang di SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa. Adapun persamaan dari penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang yaitu dari jenis penelitiannya itu deskriptif 
kualitatif, kemudian metodenya, teorinya yaitu tentang Standar Proses.  
Berdasarkan keaslian penelitian yang telah disebutkan diatas meliputi keaslian 
subjek penelitian, tema dan variabelnya, penelitian ini belum pernah menemui 
penelitian yang meneliti tentang pembentukan kecerdasan spiritual melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses di SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa sehingga penelitian tersebut merupakan penelitian asli. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berlandaskan dari rumusan persoalan diatas, bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk:  
a. Mengetahui kecerdasan spiritual peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa. 
b. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis standar 
proses pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten 
Gowa. 
c. Mengetahui cara pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat  Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat teoretis 
maupun praktis bagi dunia pendidikan. Adapun manfaatnya antara lain sebagai 
berikut:   
a. Manfaat teoretis  
Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi infomasi 
mengenai pembentukan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis Standar Proses.  
b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi menjadi: 
1) Peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar, melatih 





berfikir dan berpendapat positif, dan memberikan bekal untuk bekerjasama dengan 
orang lain baik dalam belajar maupun dalam masyarakat.   
2) Guru 
Bagi guru bidang studi khususnya Pendidikan Agama Islam dapat membentuk 
kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis Standar Proses diharapkan membantu dan memudahkan guru menyampaikan 
materi dan memudahkan pemberian latihan kerja tugas oleh guru.   
3) Sekolah  
Diharapkan bagi sekolah dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
sekolah yang bersangkutan untuk membentuk kecerdasan spiritual dan kualitas 









A. Kecerdasan Spiritual  
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual  
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata kecerdasan 
dan spiritual. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurrna perkembangan 
akal budi untuk berpikir dan mengerti.
1
 Sedangakan spiritual berasal dari kata spirit 
yang berarti roh, jiwa, semangat. Kata spirit sendiri berasal dari kata latin yaitu 
spritus yang berarti luas atau dalam (breath), keteguhan hati atau keyakinan 
(courage), energi atau semangat (vigor), dan kehidupan. Kata sifat spiritual berasal 
dari kata lain spiritualis yang berarti “of the spirit” (kerohanian).
2
 Dengan demikian 
dapat dimaknai bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan jiwa yang dimiliki sesorang untuk membangun dirinya secara utuh 
melalui berbagai kegiatan positif sehingga mampu menyelesaikan berbagi persoalan 
dengan melihat makna yang terkandung di dalamnya. 
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-hijr (15: 29)  
                       
Terjemahnya: 
”Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 
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Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah al-Muzammil (73: 1-8) 
                                   
                                
                                 
              
Terjemahnya: 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad),  bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dari seperdua itu sedikit. atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 
dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
Perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak).  sebutlah nama 
Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan”.
1
 
Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall mengatakan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi perilaku atau hidup kita dalam konteks 
makna yang lebih luas serta kaya, kecerdasan guna menilai bahwa kehidupan 
seseorang lebih berarti ketika di bandingkan dengan yang lain.
2
 
Konsep yang dikemukakan oleh Ary Ginanjar Agustian yaitu bahwa makna 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 
perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya (hanief), dan memiliki pola pemikiran tauhid 
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Allah berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Ar-Rum (30: 30) 
                             
                   
Terjemahnya:  
 ”Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 




 Maksudnya ciptaan Allah yaitu manusia diciptakan Allah mempunyai naluri 
beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu 
tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa definisi 
kecerdasan spiritual adalah bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan antara 
kedua bentuk kecerdasan sebelumnya, yaitu kecerdasan intelektual serta kecerdasan 
emosional. Kecerdasan spiritual dinilai bahwa kesecrdasan yang paling tertinggi 
karena erat kaitannya dengan kesadaran seseorang guna bisa memberikan makna 
segala sesuatu serta merupakan jalan untuk bisa merasakan kebahagiaan. 
2. Ciri-ciri Orang Yang memiliki Kecerdasan Spiritual 
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual, ketika menghadapi persoalan 
dalam hidupnya, bukan hanya dihadapi dengan rasional serta emosional saja, tapi iak 
akan menghubungkan  antara makna secara spiritual supaya langkah-langkahnya 
lebih matang serta bermakna dalam kehidupan.  
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Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall
5
, setidaknya ada sembilan tanda 
orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: 
a. Kemampuan Bersikap Fleksibel  
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi dinilai dengan sikap 
hidupnya yang fleksibel atau bisa luwes dalam menghadapi persoalan.Orang yang 
fleksibel semacam ini lebih mudah menyesuaikan diri dalam berbagai macam situasi 
dan kondisi.  
b. Tingkat KesaadaranTinggi. 
Orang yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi berarti ia mengenal 
dengan baik siapa dirinya. Orang yang demikian lebih mudah mengendalikan diri 
dalam berbagai situasi dan keadaan, termasuk dalam mengendalikan emosi. 
c. Kemampuan Menghadapi Penderitaan. 
Manusia apabila dihadapkan dengan penderitaan, akan mengeluh, kesal, 
marah dan bahkan putus asa. Akan tetapi, orang yang mempunyai kecerdasan 
spiritual yang baik akan mempunyai kemampuan dalam menghadapi penderitaan 
dengan baik. 
d. Kemampuan Menghadapi Rasa Takut 
 Dalam menghadapi rasa takut ini, tidak sedikit dari manusia yang dijangkiti 
oleh rasa khawatir yang berlebihan bahkan berkepanjangan.Padahal yang ditakutkan 
itu belum tentu terjadi. Takut menghadapi kemiskinan misalnya, bila berlebihan rasa 
takut itu bisa membuat seseorang lupa terhadap hukum dan nilai.  
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e. Kualitas Hidup yang Diilhami oleh Visi dan Nilai. 
Ciri orang yang mempunyai kecerdasan spiritual adalah hidupnya berkualitas 
karena diilhami oleh visi dan nilai inilah hal yang termasuk bernilai mahal dalam 
kehidupan seseorang.  
Visi dan nilai dari seseorang bisa jadi disandarkan kepada keyakina Tuhan, 
atau bisa juga berangkat dari visi dan nilai yang diyakininya berangkat dari 
pengalaman hidup.Visi dan nilai yang dimiliki oleh seseorang bisa membuat 
hidupnya terarah, tidak goyah ketika menghadapi cobaan, dan lebih mudah dalam 
meraih kebahagiaan. 
f. Enggan Menyebabkan Kerugian yang Tidak Perlu. 
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan enggan bila 
keputusan atau langkah-langkah yang diambilnya bisa menyebabkan kerugian yang 
tidak perlu. Hal ini bisa terjadi karena ia bisa berpikir lebih selektif dalam 
mempertimbangkan berbagai hal. Inilah yang sering disebut dalam ilmu manajemen 
sebagai langkah yang efektif. 
g. Kecenderungan untuk Melihat Keterkaitan antara Berbagai Hal   
Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh seseorang dapat mendekati 
keberhasilan, diperlukan kemampuan dalam melihat keterkaitan dalam berbagai hal. 
Agar hal yang sedang dipertimbangkan ini menghasilkan kebaikan, sangat perlu 
melihat keterkaitan antara berbagai hal dalam masalah. 
Akan tetapi, tidak semua orang mempunyai kecenderungan untuk melihat 
keterkaitan berbagai hal dari sebuah kejadian yang sedang dihadapinya. Hanya orang-






h. Cenderung bertanya “Mengapa” atau “bagaimana jika”  
Pertanyaan “mengapa” atau “bagaimana jika”biasanya dilakukan oleh 
seseorang untuk mencari jawaban yang mendasar.Inilah tanda bagi orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual tinggi. 
i. Pemimpin yang Penuh Pengabdian dan Bertanggung Jawab 
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi pasti bisa menjadi 
pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung jawab.
6
 
Dari pendapat ahli di atas ada sembilan ciri-ciri orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual, yaitu orang tersebut memiliki sifat fleksibel, mempunyai tingkat 
kesadaran yang tinggi, kemampuan menghadapi penderitaan, kemampuan 
menghadapi rasa takut, hidupnya berkualitas, enggan menyebabkan kerugian, melihat 
keterkaitan dengan berbagai hal, cenderung bertanya mengapa atau bagaimana jika, 
seerta mempunyai rasa penuh tanggung jawab.  
3. Aspek-aspek Kecerdasan Spiritual 
Pemikiran ialah perbuatan karakter seseoramg. Waras pemikiran berarti sehat 
pula karakter yang dimiiki seseorang. Cara terbuka belakangan ini beberapa psikologi 
telah sadar akan seberapa pentingnya memasukkan aspek agama dalam kecerdasan 
spiritual. Kami pun sangat memberikan syarat betapa peranan penting yang 
dilaksankan iman dalam memberikan ketenangan dalam jiwa. Adapun indikator 
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a. Aspek ruhaniyah  
Aspek ruhaniyah ialah aspek yang berkaitan dengan jiwa seseorang ataupun 
hati nurani. Mengaplikasikan rukun Iman, selalu merasa dekat dengan Allah Swt, 
kebutuhan terpenuhi oleh sesuatu yang halal, selalu berdzikir kepada Allah swt 
seperti melaksanakan perintah Allah dengan beribadah. Sungguh melaksanakan 
ibadah yang diwajibkan Allah seperti shalat, haji, zakat, dapat mensucikan jiwa dan 
memberikan ketenangan jiwa serta menyiapkannya guna menerima pancaran cahaya 
Allah Swt. Betul-betul ibadah ialah praktik bagaimana manusia bisa memberi 
kebebasan diri dengan Allah swt serta membuatnya menghasilkan cinta dan ridho 
Allah swt. 
b. Aspek jiwa 
Aspek jiwa yang dimaksud adalah terbuka kepada manusia, jangan iri hati, 
dendam, dan cemburu, memperoleh kepribadian, bisa menangani kepatahan hati, 
kesedihan, bisa menangani perasaan khawatir, menjauhkan diri dari hal-hal yang 
menyakiti jiwa, ibarat (sombong, berbangga diri, kikir, pemalas, pesimisme) serta 
memegang ajaran syariat, memiliki keteraturan emosi, pemaaf, bersikap langsung, 
menerima kenyataan hidup, bisa memahami dan mengendalikan diri, selalu simpel, 
mengesankan, kepercayaan diri. Roh ialah sebentuk prasarana pendukung yang 
diciptakan Allah swt pada diri manusia agar bisa mempunyai potensi yang 









c. Aspek biologis 
Aspek biologis ialah yang berhubungan pada kesehatan seseorang. Terlepas 
pada keburukan, tidak rusak, membentuk rencana jelas akan fisik, merawat 
kesembuhan diri, bukan meyengsarakan fisik melainkan batas kemampuannya.
8
 
d. Aspek Sosial 
Aspek sosial ialah yang bersangkutan pada jalinan antara sesama manusia. 
Mencintai dan menyayangi kedua orang tua, mencintai pendamping hidup, mencintai 
anak, membantu orang yang membutuhkan bantuan, amanah dalam memimpin, 
percaya diri mengungkapkan kebenaran, menjauhi hal-hal yang menyakiti orang lain, 
mencintai pekerjaan, mempunyai tanggung jawab sosial. 
Manusia adalah makhluk yang bersifat sosial. Manusia berjiwa pada 
masyarakat yang personalnya diikat sama kekerabatan yang beragam 
kemasyarakatan, perniagaan dan lain-lain. Semenjak hadir, sendiri anak hidup pada 
kondisi yang keluarganya diikat oleh perasaan cinta, kasih sayang, jujur, loyal, ikhlas, 
dan ia mengharapkan kegembiraan di celah mereka, begitu juga oleh anak sering 
mengharapkan cinta kepada orang tuanya serta anggota keluarganya, diapun 
mengharapkan kasih cinta, kasih sayang serta perhatian kepada mereka.  
Berdasarkan Hendricks dalam Kadim Masaong mengutarakan karakter peserta 
didik yang mempunyai keceerdasan spiritual yakni:  
1) Mampu menerima kritik  
2) Terbuka 
3) Mengenal diri sendiri dengan baik 
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4) Mempunyai integritas keimanan (fitrah)  
5) Mampu menghormati orang lain dengan baik (toleran) 
6) Terinspirasi oleh visi 
7) Rendah hati 
8) Memmpunyai spiritualitas yang kokoh 
9) Senantiasa mengupayakan yang terbaik bagi diri sendiri dan orang lain.9 
Berdasarkan sejumlah bagian-bagian pada kecerdasan spiritual di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa orang yang mempunyai kecerdasan spiritual itu bisa dilihat 
dari segi bagaimana ia menghargai orang lain, bebas, tawaduk, sabar atau bagaimana 
ia bisa memaknai kehidupannya dengan berlandaskan pada agamanya dan tidak 
melampaui batasan yang telah ditetapkan dan tingkat rasa keingintahuannya yang 
tinggi kepada hal-hal yang belum dia pahami dan di mengerti.   
Dengan demikian untuk menerapkan proses pembentukan kecerdasan spiritual 
perlu adanya pendidikan agama yang memungkinkan membangkitkan God Spot 
(Titik Tuhan) sebagai kecerdasan yang memfungsikan antara kecerdasan intelektual 
(IQ), dan kecerdasan emosional (EQ), untuk dapat mengikuti seluruh kegiatan 
pembelajaran dan pendidikan di sekolah dengan baik dan seimbang antara kecerdasan 
yang satu dengan yang lain untuk mengembangkan motivasi belajar. 
Membentuk kecerdasan spiritual peserta didik dalam waktu tiga tahun selama 
mengikuti pendidikan di SMP Negeri 2 Barombong, membutuhkan seperangkat 
instrumen baik aspek kebijakan-kebijakan berupa peraturan atau ketentuan-ketentuan 
yang harus diikuti oleh semua yang terlibat dalam proses pembelajaran atau 
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pendidikan pada lembaga tersebut, dan juga implementasi kebijakan yang menjadi 
subtansi proses model pembentukan kedua unsur kecerdasan tersebut.  
Secara empirik pembentukan kecerdasan spiritual yang dilakukan SMP Negeri 
2 Barombong terdapat beberapa aspek yang dilakukan yaitu: 
a. Penguatan keterlibatan orang tua atau wali  
Keterlibatan orang tua terhadap pembentukan dan pembinaan kecerdasan 
spiritual peserta didik memiliki peran penting sebagai faktor yang dominan dalam 
mendorong keberhasilan peserta didik untuk meraih prestasi belajar sebagaimana 
yang diinginkan oleh sekolah dan orang tua.  
b. Mengaji al-Qur‟an dan Belajar Menerjemahkan  
Program mengaji al-Qur‟an dan belajar menerjemahkan merupakan muatan 
Khusus kelembangaan dan menjadi target dalam penentuan keberhasilan belajar 
peserta didik selama mengikuti pendidikan di SMP Negeri 2 Barombong. 
Bagi umat Islam al-Qur‟an merupakan imam yang harus diikuti, ia adalah 
pedoman hidup yang pertamanya, dan al-Hadist yang keduanya, anak-anak dalam al-
Qur;an direspon mendengarkan bacana-bacaan al-Qur‟an agar ia terbina dan terlatih 
pada kondisi dan suasana keislaman atau bersifat qur‟ani, menumbuhkan kecintaan 
kepada materi al-Qur‟an dan al-Hadist setelah menjadi anak yang tumbuh dan 
berkembang (masa anak-anak, remaja sampai dewasa) nanti.
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c. Salat Berjamaah Zuhur dan Ashar di Sekolah 
Pelaksanaan kegiatan salat wajib berjamaah di sekolah, khususnya salat zuhur 
dan ashar, merupakan rangkaian aktifitas pendidikan dan pembelajaran yang 
menyangkut amalan ubudiyah. Melaksanakan amalan ibadah makhdhoah seperti salat 
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perlu pembiasaan yang dipaksa penuh perhatian dan kedisiplinan terhadap peserta 
didik oleh guru-guru pendamping kelas masing-masing.
11
 
d. Salat Dhuha pada saat istirahat 
Program salat sunnah adalah program kegiatan pembinaan siswa yang 
ditetapkan oleh SMP Negeri 2 Barombong. 
e. Doa bersama pada saat mengawali dan mengakhiri setiap pergantian jam    
pelajaran 
Pelajaran penting bagi individu untuk membentuk kecerdasan spiritual adalah 




f. Membiasakan menjadi nara sumber pada kultum saat salat berjamaah 
Setiap selesai salat berjamaah SMP Negeri 2 Barombong menerapkan 
kegiatan kuliah tujuh menit (kultum), dan yang menjadi nara sumber atau pembicara 
adalah siswa-siswi kelas VIII secara bergantian.  
g. Pembinaan dan pengendalian kedisiplinan siswa 
 Orang tua atau wali peserta didik memiliki harapan yang sangat besar 
terhadap lembaga pendidikan SMP Negeri 2 Barombong agar mampu mewujudkan 
cita-cita orang tua, agar puta-putrinya berhasil mengikuti aktifitas pembelajaran di 
sekolah.  
Proses pembentukan kecerdasan spiritual atau ruhaniah yaitu dengan 
melakukan pelatihan-pelatihan yang bersifat ruhani yang dapat menyentuh nilai-nilai 
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yang membisikkan hati nurani dengan tunduk kepada nilai-nilai ilahiah. Salah satu 
sarana yang dapat membentuk kecerdasan spiritual itu dengan memasuki organisasi 
keagamaan seperti Rohis (Rohani Islam). 
4. Faktor-faktor yang Menghambat Kecerdasan Spiritual  
Ada tiga factor yang dapat membuat seseorang terhambat kecerdasan 
spiritualnya.  
a. Karena yang bersangkutan tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinya 
sama sekali. 
b. Telah mengembangkan beberapa bagian namun tidak professional atau dengan 
cara yang salah (destruktif).  
c. Adanya pertentangan atau buruknya hubungan antara bagian dengan bagian.13 
Berdasarkan dari tiga factor di atas, peneliti memberi kesimpulan bahwa 
factor yang menghambat kecerdasan spiritual untuk berkembang pada dasarnya 
tumbuh dari diri pribadi. Jika seseorang ingin menumbuhkan kecerdasan spiritualnya, 
maka kita harus berusaha serta melakukan dengan cara-cara yang sistematis dan 
dilakukan dengan terus-menerus. Oleh karena itu,  maka tidak menutup kemungkinan 
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B. Standar Proses  
1. Pengertian Standar Proses 
Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang 
berarti dalam standar proses pembelajaran berlangsung. Penyusunan standar proses 
pendidikan diperlukan untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
sebagai upaya ketercapaian standar kompetensi lulusan.  Dengan demikian, standar 
proses dapat dijadikan pedoman oleh setiap guru dalam pengelolaan proses 




Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah yang ditetapkan 
berdasarkan permendiknas nomor 41 tahun 2007 merupakan salah satu acuan utama 
bagi satuan pendidikan dalam keseluruhan proses penyelenggaraan pembelajaran, 
mulai dari perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Pemberlakuan 
standar proses pada satuan pendidikan diharapkan dapat meningkatkan mutu lulusan 




Pembaruan sistem pendidikan nasional telah menetapkan visi, misi dan 
strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan beribawa untuk 
memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
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Implementasi kebijakan standar proses dituangkan dalam komponen-
komponen pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan 
sebagai berikut:  
2. Ruang Lingkup Standar Proses 
 Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses meliputi 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.  
a. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 
b. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
c. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram 
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dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis dan lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 
produk, portofolio, dan penilaian diri. 
d. Pengawasan proses 
e. Pemantauan 
a. Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui antaralain, 
diskusi kelompok terfokus, pengamatan perekaman, wawancara dan dokumentasi. 
f. Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara lain, pemberian 
contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan.  
g. Pelaporan 
Hasil kegiatan pemantauan, supervise dan evaluasi proses pembelajaran disusun 
dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 
keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.  
h. Tindak lanjut. 
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk:  
1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang 
memenuhi atau melampau standar; dan  
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa telah 
menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan 
program pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dalam proses penyampaian 
materi pembelajaran kepada siswa. Metode-metode yang diterapkan diharapkan akan 
mampu mempersiapkan peserta didik yang dapat menumbuhkan kehidupan religious 
dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah ini dipandang sekolah Islam yang sarat akan 
nilai-nilai moral. Melihat realita yang ada, peneliti tertarik untuk mengetahui 
kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
berbasis Standar Proses.  
3. Urgensi Standar Proses Pendidikan 
Pendidikan di Indonesia sangat bersifat tesktual disebabkan kesalahan dalam 
menyikapi ilmu pengetahuan yang hanya berorientasi pada buku. Selain itu, 
menyebutkan gejala umum terkait pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses 
pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran yang ada anak kurang didorong 
untuk secara kreatif mengembangkan kemampuan berpikir, proses pembelajaran di 
dalam kelas hanya diarahkan untuk menghafal informasi, anak dipaksa untuk 
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 
diingatnya itu yang kemudian menghubungkannya dengan realitas sehari-hari, 
akibatnya mereka kaya secara teoritis tetapi miskin aplikasi.
18
 
Sebagai contoh mata pelajaran bahasa, tidak diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi karena yang dipelajari lebih banyak 
bahasa sebagai ilmu bukan sebagai alat komunikasi. Selain itu, anak hafal bagaimana 
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struktur pembuatan karya tulis tapi ketika harus menulis ia bingung harus dari mana 
memulai, dan lain sebagainya.  
Jadi, proses pembelajaran yang ada dilaksanakan sesuai kemampuan dan 
selera guru tanpa mengindahkan potensi, minat dan bakat peserta didik.Padahal pada 
kenyataanya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidaklah sesuai 
dengan latar belakang pendidikan serta motivasi dan kecintaan mereka terhadap 
profesinya. Oleh karena itulah melalui standar proses ini setiap guru dapat 
mengembangkan proses pembelajarannya sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan. 
4. Implementasi Kebijakan Standar Proses 
Implementasi kebijakan standar proses dituangkan dalam komponen-
komponen pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan 
sebagai berikut:  
a. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan merupakan penyusunan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu perencanaan dapat 
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan 
pembuat perencanaan. Dalam membuat suatu perencanaan prinsip yang paling utama 
adalah harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
Pembelajaran pada hakikatnyaadalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik 





faktor yang datang dari dalam diri individu maupun faktor yang datang dari 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilau bagi peserta didik. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta didiklah yang menjadi fokus 
perhatian. Pendidik harus kreatif dalam mengelola pembelajaran dengan memilih dan 
menetapkan berbagai pendekatan, metode dan media pembelajaran yang relevan 
dengan kondisi peserta didik dan pencapaian kompetensi. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan.Kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
c. Penilaian Hasil Pembelajaran  
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian autentik 
(authentic assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses dan hasil belajar secara 
utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan 
dampak intruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) 
dari pembelajaran.  
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, 
portopolio, dan penilaian pendidikan dan panduan penilaian kelompok mata 
pelajaran.  
Dalam penilaian pembelajaran, terdapat dua fungsi utama penilaian yang perlu 





tujuan-tujuannya.Kedua, mengidentifikasikan bagian-bagian dari program 
pembelajaran yang perlu diperbaiki.
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d. Pengawasan Proses Pembelajaran 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berskala dan berkelanjutan.
20
 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP 
Negeri 2 Barmbong Kabupaten Gowa pada bulan April 2019 oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, Peserta didik. Maka selama ini masih ada beberapa peserta didik yang 
masih kurang kecerdasan spiritualnya. Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual 
peserta didik yang masih kurang, kondisi kini lantaran sebab lagi ada beberapa 
peserta didik yang kurang disiplin, bolos sekolah, sering melanggar peraturan sekolah 
sehingga sering keluar masuk ruang BK karena selalu melakukan kesalahan di dalam 
maupun di luar sekolah, mengenai agama Islam masih kurang, lebih-lebih ketika 
seraya mendapati lingkungan  keluarga yang mayoritas berkedudukan ke bawah 
sampai-sampai peserta didik minim mempunyai kualitas yang berkarakter Islami 
akibat minimnya pengawasan pada keluarga peserta. Penggunaan pembelajaran 
berbasis Standar Proses ini yang di dalamnnya mencakup tentang Perencanaan Proses 
Pembelajaran, Pelaksanaan Proses Pembelajaran, Penilaian Hasil Pembelajaran dan 
Pengawasan Proses Pembelajaran. Dengan menggunakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis Standar Proses diharapkan guru mampu mengembangkan 
silabus dan menyusun RPP sebelum mengajar agar berjalan dengan efektif dan efisien 
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agar kecerdasan spiritual peserta didik bisa dibentuk. Alur tersebut digambarkan pada 






















 Gambar 1.2 Bagan Kerangka Konseptual  
 
Pembentukan Kecerdasan Spiritual  
Standar Proses (Menurut Permendikbud 




efektif dan efisien.  
Pengawasan proses pembelajaran 





3. Penguatan keterlibatan orang 
tua atau wali.  
2. Pembiasaan perilaku positif 
4. Pembinaan dan pengendalian   
kedisiplinan siswa 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini, penulis memakai penelitian naturalistik metode penelitian ini 
sering disebut dengan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah. (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 




2. Lokasi Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Barombong yang 
terletak di Jln. Poros Kanjilo No. 11 Kec. Barombong Kabupaten Gowa, peneliti 
memilih sekolah tersebut karena tertarik dengan kualitas peserta didik anak usia SMP 
yang berbeda dengan anak seusianya di zaman sekarang ini yang memiliki nilai 
spiritualitas atau akhlak yang mulia dan pengetahuan intelektual yang cukup 
baik,faktanya peserta didik di SMP Negeri 2 Barombong memiliki sikap sopan santun 
yang baik ketika bertemu dengan guru atau melewati gurunya peserta didik tidak 
pernah lupa dengan mengucapkan salam, senyum, sapa, begitu juga dengan interaksi 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari pendekatan penelitian yang digunakan, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang bertujuan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah.Sebagai lawannya adalah eksperimen.
2
 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan sumber data utama. Dalam hal ini yang akan 
menjadi sumber data primer adalah yang diperoleh para peneliti untuk menjawab 
pertanyaan yaitu guru terkait dengan masalah yang akan diteliti yaitu Pembentukan 
Kecerdasan Spiritual melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Standar Proses pada peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa 
dan adapun informan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu guru Pendidikan 
Agama Islam, Kepala Sekolah, dan Siswa SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten 
Gowa. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan tetapi melalui penelusuran berupa data dokumen, profil sekolah, serta unsur 
penunjang lainnya untuk melengkapi data primer di atas. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 
panca indera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi 




Data yang dihimpun dengan teknik observasi adalah situasi umum sekolah 
yang meliputi letak geografis, sarana dan prasarana sekolah serta proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini, peneliti berkedudukan sebagai non-participant observer, 
yakni peneliti tidak turun aktif setiap hari berada di sekolah tersebut, hanya pada 
waktu penelitian. 
2. Wawancara  
Menurut Estenberg yang dikutip dalam buku Sugiyono bahwa wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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Metode ini digunakan untuk mengadakan wawancara kepada kepala sekolah 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, Guru Pendidikan Agama Islam, Staf 
Tata Usaha, Siswa serta beberapa orang yang dapat dijadikan sebagai sumber data. 
Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait, Pembentukan 
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Kecerdasan Spiritual melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Standar Proses pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-hal yang dapat 




Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
kondisi sekolah, seperti letak geografis, latar belakang sekolah dan struktur organisasi 
atau data kepengurusan SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam ataupun sosial yang diamati.Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.
6
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti, agar memperoleh data yang akurat. 
Jenis Penelitian ini menggunakan skala psikologi untuk mengukur kecerdasan 
spiritual dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis standar proses. Adapun 
cara untuk  jawaban alat ukur tersebut peneliti memberikan dengan menggunakan 
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skala pengukuran likert. Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan pemahaman seseorang untuk sekelompok orang tentang fenomena sosial.
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1. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan, yakni untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan Pembentukan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses pada Peserta Didik di SMP Negeri 
2 Barombong Kabupaten Gowa. Adapun pedoman observasi yang digunakan yaitu 
lembar pengamatan terhadap proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan 
menggunakan seluruh alat indra atau melalui pengamatan.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat dalam mengumpulkan data 
dengan melakukan wawncara kepada para responden yang berisi daftar pertanyaan 
sebagai panduan yang dibuat sebelum turun ke lapangan penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan, penyusun akan melakukan wawancara dengan 
guru dan Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.  
3. Format Dokumentasi  
Dokumentasi ini membantu peneliti dari hasil observasi dan wawancara dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di sekolah, di 
tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.  
F. Teknik Analisis Data 
Jadi, untuk melaksanakan analisis data dalam penelitian ini maka perlu 
ditekankan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Pembentukan kecerdasan spiritual melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses pada Peserta Didik di 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari 
objek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini 
antara lain: mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil 
observasi, serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data 
yang diperoleh dari kecerdasan spiritual peserta didik sesuai dengan fokus penelitian 
untuk disusun secara baik, sehingga muda diingat, dibaca dan dipahami tentang suatu 
kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan “Pembentukan Kecerdasan 
Spiritual melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses 
pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Pada tahap ini dilakukan, penarikan kesimpulan menggunakan teknik analisis 
data non-statistik dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian membuat 








G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dibuktikan keabsahannya, 











REALITAS PEMBENTUKAN KECERDASAN SPIRITUAL MELALUI 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS  
STANDAR PROSES PADA PESERTA DIDIK DI SMP  
NEGERI 2 BAROMBONG KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa  
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa termasuk 
satu di antara SMP tingkat lanjutan di Kabupaten Gowa yang berakreditasi (+B). 
SMP Negeri 2 Barombong  ini berdiri pada tahun 2007, sekolah ini berada di bawah 
naungan Dinas Pendidikan ini terletak di jalan poros kanjilo No 11. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa juga 
mempunyai beberapa fasilitas sarana pendidikan seperti fasilitas olahraga, fasilitas 
ibadah dan Laboratorium dan sarana pengampu lainnya.
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1. Profil Sekolah  
a. Nama Sekolah   : SMP NEGERI 2 BAROMBONG  
Nomor Statistik Sekolah   : 201190310002 
NPSN    : 40313305 
Tipe Sekolah   : B 
Akreditasi    : B (16 November 2012, Nilai 88)  
Alamat Sekolah   : Jalan Poros Kanjilo No. 11 
Kecamatan    : Barombong  
Kabupaten    : Gowa  
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
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Berdiri Sejak   : 2007  
Telepon/ HP/Fax  : 0411- 8216474/085342682277  
Status Sekolah   : Negeri/Swasta  (coret yang tidak perlu) 
              Website     : smpnegeri2barombong.net 
b. Identitas Kepala Sekolah  
  Nama Lengkap  : H. Muh. Ramli, S.Pd., M.Si.  
  NIP  : 1962070071984111001 
Pendidikan Terakhir  : S2  
2. Visi dan Misi Sekolah  
a. Visi  
Unggul dalam prestasi, teladan dalam bertindak, peduli lindungan berdasarkan 
IMTAQ dan IPTEK. 
b. Misi 
a) Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap sesuai dengan standar 
pendidikan berbasis komoetensi dan lingkungan yang berwawasan ke depan.  
b) Mendorong pendidik memiliki semangat kreasi dan inovasi dalam 
mengembangkan pembelajaran yang aktif dengan mendayagunakan IPTEK dan 
lingkungan sekitarnya.  
c) Memperluas jaringan kerjasama dengan stake holder dalam rangka peningkatan 
kualitas pendidik dan tenaga kependidikan serta sarana dan prasarana sekolah.  
d) Mewujudkan lulusan yang cerdas, beriman, cinta dan peduli lingkungan dan 
mampu bersaing dalam kemajuan IPTEK.  
e) Melaksanakan 10 K secara berkesinambungan dalam upaya pelestarian 





f) Mewujudkan lingkan sekolah yang bebas sampah, pencemaran dan kerusakan.  
g) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik dalam berbagai lomba tingkat 
sekolah.  
1) Tujuan Sekolah 
a) Tercapainya tingkat kelulusan 100 % dengan rata-rata 75 predikat Baik.  
b) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima di sekolah negeri 
(SMA/SMK/MA) sekurang-kurangnya 88 % dari lulusan.  
c) Menjuarai berbagai kompetisi OSN, O2SN, dan FLS2N SMP, tingkat kabupaten, 
provinsi, bahkan tingkat nasional.  
d) Terlaksananya program tadarrus Al-Qur‟an oleh peserta didik yang beragama 
Islam.  
e) Terlaksananya program berbagai kegiatan keagamaan seperti : Bimbingan baca 
tulis Al_Qur‟an , Pesantren Kilat/Ramadhan, retreat dan peringatan hari besar 
keagamaan.  
f) Terlaksananya program 10 K (Keagamaan, Kekeluargaan, Kedisiplinan, 
Keamanan, Ketertiban, Kerindangan, Keindahan, Kebersihan, Kesehatan,  
Kelestarian) secara berkesinambungan sehingga sekolah menjadi bersih, indah, 
sehat, dan kondusif.  
g) Membiasakan peserta didik membuang sampah pada tempatnya.  
h) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bebas dari segala bentuk pencemaran dan 
kerusakan.  
i) Terlaksananya program 4 S (senyum, sapa, salam, dan santun) kepada semua 





j) Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang memerlukan 
berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah).  
k) Terwujudnya Mushallah dan laboratotium lengkap untuk terciptanya 
pembelajaran yang kreatif dan beriman.  
l) Terjalinnya kerjasama antarwarga/keluarga besar sekolah dan masyarakat sekitar. 
m) Terwujudnya inovasi pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 
n) Terwujudnya lulusan yang cerdas, beriman, berkarakter, cinta dan peduli 
lingkungan, dan kompetitif dalam kemajuan IPTEK.  
2. Fasilitas SMP Negeri 2 Barombong  
 Fasilitas serta prasarana berkedudukan menjadi penunjang proses 
pembelajaran. Sebab itu, maju dan mundurnya suatu sekolah akan banyak ditetapkan 
dari baik atau buruknya sarana yang dimiliki sekolah tersebut. SMP Negeri 2 
Barombong Kabupaten Gowa terdapat beberapa sarana seperti ruangan guru, ruangan 
kelas, Laboratorium Komputer, ruangan TU (tata usaha), ruangan organisasi, ruangan 
wakil kepala sekolah, ruangan beribadah (masjid), toilet. Mengenai situasi sarana 
serta prasarana di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.  
a. Data Ruang Belajar (Kelas)  
 Tabel 4.1. Fasilitas SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa 
Kondisi 




































Baik Kerusakan < 15% 
Rusak ringan 15% - <30% 
Rusak sedang 30% - < 45% 
Rusak berat 45% - 65% 
Rusak total >65% 
 














1. Perpustakaan 1 8 x 9 m
2
 Baik 6. Lab. 
Bahasa 
   
2. Lab. IPA 1 8x9 m
2





3. Ketrampilan - - - 8. PTD - - - 
4. Multimedia - - - 9. Aula - 
- 
- 
5. Kesenian - 
- 




c. Data Ruang Kantor 
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (pxl) Kondisi 
Rusak Ringan 6 - - 6   
Rusak Sedang - - - - 
Rusak Berat - - - - 






1. Kepala Sekolah 1 6 x 8 m
2
 Baik 
2. Wakil Kepala Sekolah 1 3  x 4 m
2
 Baik 
3. Guru 1 7 x 9 m
2
 Baik 
4. Tata Usaha 1 6 x 8 m
2
 Baik 
5. Tamu - -  


















1. Gudang 1 3 x 3m
2

































































7. PMR/Pramuka 1 3x4 m
2
 Baik 14. Pos Jaga    
 
e. Lapangan Olahraga dan Upacara 
Sumber data: Dokumen SMP Negeri 2 Barombong Tahun 2017 
3. Situasi Peserta Didik serta Guru 
a. Situasi Guru 
Guru merupakan tokoh sentral di dalam proses pembelajaran secara bersama-
sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan kewajiban pekerjaan, mengajar 
merupakan pekerjaan yang amat agung sebab dengan menurut naluri seseorang yang 
mempunyai ilmu berarti diagungkan dan dihargai oleh orang lain, dan ilmu 
pengetahuan itu sendiri ialah agung maka mengerjakannya ialah keagungan.   
Sepanjang prosedur pendidikan lancar, tentu mesti menunjang kepada guru-







1. Lapangan Olahraga 
    a. Futsal 
    b. Basket 
    c. Volly 
    d. Takrow 








15 x 25 m
2 
14 x 26 m
2 
9 x 18 m
2 












2. Lapangan Upacara 1 45 x 40 m
2





tidak dianggap gampang sebab perintah terbilang mengikat beragam segi aktivitas 
dan mempunyai kewajiban tanggungan moralitas yang keras. 
Ada beberapa pendidik yang mengajar di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa adalah alumni dari berbagai perguruan tinggi. Adapun status 
kepegawaian guru di SMP Negeri 2 Barombong yaitu 17 Pegawai Negeri Sipil dan 
39 pendidik yang berkedudukan bukan Pegawai Negeri Sipil. Adapun situasi 
pendidik kita bisa lihat tabel di bawah:  
Tabel 4.2. Situasi Guru SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa 
N0 NAMA JABATAN STATUS 
1. H. Muh. Ramli, S.Pd., M.si Kepala Sekolah PNS 
2. Hasna Irawati, S.Pd., M.Pd Pembina Osis PNS 
3. Dra. Hj. Darmawati  Guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
PNS 
4. Wahyuni, S.Pd. Guru Bahasa 
Indonesia 
PNS 
5. Fitria Herman, SE Guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
PNS 




Arham B, S.Pd., M.Pd. Wakil Kepala 




8. Rahmi Mardiana, S.Pd Bimbingan 
Konseling 
PNS 
9. Nurhafidah, S.Pd Guru Matematika PNS 
10. Hj. Lisnawati, S.Pd., MM Guru Matematika PNS 
11. M. Ramli Salam, S.Pd. Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
PNS 
12. Zaenab, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
PNS 
13. Nurwahidah, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
PNS 
14. Marwah AR, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
PNS 






16. Andi Nirwati, S.Pd Guru Matematika PNS 
17. Asriana Azis, S.Ag Guru Pendidikan 
Agama Islam 
PNS 
18. Walhidayah, S.Pd Guru Bahasa Inggris Honorer 




20. Indriyani Mulya, S.Pd Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Honorer 
21. Aisyah, S.Pd Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Honorer 
22. Irda, S.Pd Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Honorer 
23.   Honorer 
24. Ayu Rosmawati R, S.Pd. Guru Seni Budaya Honorer 
25. Darmawati, S.Pd Guru Prakarya Honorer 
26. Drs. Istiqlal  Guru Penjaskes Honorer 
27. Endriani Rahmi, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
Honorer 
28. Firmayanti, S.Pd Guru Bahasa Inggris Honorer 
29. Hajriani, S.Pd. Guru Bahasa Inggris Honorer 
30. Hamdana, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
Honorer 
31. Hasni Andriani, S.Pd., M.Pd Guru Seni Budaya Honorer 
32. Hasriani, S.Pd.I Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Honorer 
33. Hudayanti Kadir, S.Pd Guru Matematika Honorer 
34. Muh. Sabir, S.Pd Guru Penjaskes Honorer 
35. Muh. Rakhmat, S.Pd Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Honorer 
36. Muhammad Arfah, S.Or., S.Pd Guru Penjaskes Honorer 
37. Mutmainnah ZA, S.Pd Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Honorer 
38. Nurhikma, S.Pd Guru Pendidikan 
Bahasa Inggris 
Honorer 
39. Nurhudiyah Syam, S.Pd Guru Pendidikan 
Bahasa Inggris 
Honorer 
40. Nursyamsi, S.Pd Guru Matematika Honorer 







42. Rahmat, S.Pd Guru Seni Budaya Honorer 
43. Sastrawaty, S.Pd., M.Pd.I Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Honorer 
44. Syamsul, S.E Guru Prakarya Honorer 
45. Yuliati, S.Pd Guru Bahasa  Honorer 
45. Yuliati, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
Honorer 
46. Hasrianti, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
Honorer 
47. Harianto, S.Pd Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Honorer 
48. Irda, S.Pd Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Honorer 
49. Hikmayani, S.Pd Guru 
Kewarganegaraan 
Honorer 
50. M. Ali Husain, S.Pd.I Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Honorer 
51. Qalbiah Basri, S.Pd Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Honorer 
52. Ririn Putri Pratiwi, S.Pd Guru Seni Budaya Honorer 
53. Titi Fatmawati, S.Pd Guru Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Honorer 
54. Musliha Aswad, S.Pd.I Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Honorer 
55. Lukman, S.Pd.I. Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Honorer 
56. Mirawati, S.Pd Guru Seni Budaya Honorer 
Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 2 Barombong Tahun 2018 
Tabel 4.3. Tenaga Kependidikan SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa 












19620707 198411 1 001 











2. Wakil Kepala 
Sekolah 
Arham Basri, S.Pd., M.Pd 
19820405 200901 1 015 







b. Keadaan Peserta Didik  
Untuk mengetahui keadaan peserta didik SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa dapat dilihat dari tabel berikut:  







Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 
(Kls. VII + 

















2015/2016 380 360 9 295 9 289 8 944 
2
6 
2016/2017 407 288 8 360 10 283 8 931 
2
6 
2017/2018 446 352 11 283 8 346 10 981 
2
9 
2019/2020 460 352 11 360 9 350 11 1.062 
3
1 






B. Realitas Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 
Barombong pada hari senin tanggal 27 Januari 2020 terdapat maka kualitas spiritual 
serta kerutinan yang berjiwa islami yang dipunyai peserta didik pada SMP Negeri 2 
Barombong kini masih rendah, sampai-sampai masih perlu pembinaan katika 
mengetahui situasi murid pada segi keluarga serta lainnya. Berhubung karena situasi 
kini kepala sekolah serta kabinet guru lainnya membuka aktivitas kegiatan 
pembiasaan keagamaan guna untuk pembinaan kecerdasan spiritual peserta didik. 
Sebagaimana yang utarakan bagi Ibu Sastrawaty mengenai bagaimana kondisi 
kecerdasan spiritual peserta didik. 
Koresponden menyatakan:  
”...Pembicaraan mengenai keadaan kecerdasan spiritual murid kelas VIII 
di SMP Negeri 2 Barombong serta rutinitas murid yang beragam islami, benar 
saja ada memang keadannya masih rendah, masih ada beberapa peserta didik 
yang menentang peraturan, sering keluar masuk ruang Bimbingan Konseling 
karena biasa terjadi masalah di dalam sekolah maupun di luar sekolah lebih-
lebih ketika pada kondisi keluarga yang rata-rata masih berkedudukan ke bawah 
sampai-sampai memprediksi minim mempunyai nilai-nilai yang beagam islami 
sebab minimnya pemantauan oleh pihak keluarga m, jadi berarti kondisi kini 
kebiasaan spiritual peserta didik masih harus perlu untuk ingat-ingat.”
2
 
Berlandaskan dari wawancara pada hari senin tanggal 27 Januari 2020 bisa 
diberi kesimpulan maka keadaan perilaku spiritual yang dipunyai peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Barombong ini masih rendah, rata-rata peserta didik ialah anak 
yang ekonomi keluarganya menengah ke bawah sampai-sampai kehidupan yang keras 
kini dapat mengantar akibat terhadap kepribadian serta juga rutinitas peserta didik 
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yang beragam islami. Latar belakang keluarga juga bisa membentuk kepribadian serta 
dengan rutinitas kebiasaan mereka bersifat islami dimana keluarga adalah tempat 
pertama untuk membina dan menanamkan kepribadian peserta didik, khususnya 
rutinitas mereka yang bersifat islami. Bukan cuma itu saja, sesuatu terberat yang 
susah untuk diprediksi ialah pergaulan pada teman yang dianggap kurang mempunyai 
pribadi yang baik yang bersifat islami yang juga bakal memberi pengaruh. Secara 
jelas dan realitas, kondisi murid kelas VIII pada SMP Negeri 2 Barombong kini 
masih minim serta masih perlu di bina lagi kepribadiannya dan juga nilai yang 
bersifat islaminya agar bisa lebih baik. 
C. Realitas Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Standar Proses pada Peserta Didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten 
Gowa 
Peserta didik di SMP Negeri 2 Barombong khususnya di kelas VIII a sampai 
VIII i memiliki era remaja yang mendekati era dewasa permulaan, dimana era itu 
ialah sebuah periode pada kehidupan manusia yang batasan usia meskipun perannya 
berulang kali tidak amat terbuka. Era remaja kini selalu diterka sebagaimana 
perubahan dimana pada saat tatkala anak tidak suka ketika dianggap seperti anak-
anak, melainkan melihat perkembangan jasmaninya dia tidak bisa diucapkan orang 
dewasa. 
Namun tidak di sadari menempuh hidup tanpa ada landasan agama yang 
kokoh bahwa tidak disadaripun manusia akan melewati beragam metode supaya 
seluruh entitas yang ingin capai bisa terpenuhi meskipun wajib melewati cara yang 





yang pas guns menanamkan nilai-nilai agama serta pembentukan kecerdasan spiritual 
karena pada waktu itu mereka menduduki era yang dimana era banyak godaan yang 
merupakan jalan guna memperoleh pembawaan yang betul-betul kuat lantaran tidak 
jarang remaja yang tengah menghadapi kemerosotan kecerdasan spiritual sampai-
sampai tidak bisa membedakan serta menyeleksi seluruh sesuatu yang ingin 
dilakukan serta biasa mendapati perselisihan emosi yang mennyebabkan manusia 
terjatuh kedalam jurang keburukan. Kejadian ini dikarenakan tiada keserasian sekitar 
kapasitas IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) serta ilmu agama yang 
mendatangkan buta akan materi serta kehampaan jiwa. 
Pelaksanaan yang di maksud adalah kegiatan ataupun upaya yang dilakukan 
guna melakukan seluruh rancangan dan keinginan yang sudah didefinisikan serta 
dipastikan oleh dicukupkan semua keperluan, bahan-bahan yang diperlukan, barang  
siapa yang melakukan, dimanakah ruang pelaksanaanya mulai dari dengan jalan apa 
upaya yang perlu dilakukan, satu cara susunan program tindak lanjut sesudah acara 
maupun akan ditentukan yang terjadi berkat pemungutan ketentuan, tindakan yang 
penting ataupun aktivitas dan keinginan akan terwujud guru untuk memperoleh target 
pada kegiatan yang telah ditentukan di awal.
3
 
Oleh sebab itu sebelum proses pembelajaran dimulai guru sudah 
mempersiapkan materi, strategi, metode, pendekatan yang digunakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung khususnya dalam mengajarkan bidang studi pendidikan 
agama islam. Metode yang sering dipakai adalah metode ceramah, tanya jawab dan 
metode kisah, guru pendidikan agama islam memberikan pencerahan tentang 
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bagaimana kisah Nabi menjadi pemimpin yang jujur, baik dan berani serta 
menceritakan kisah anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya, serta bertanya 
jawab tentang keseharian peserta didik. Guru pendidikan agam islam menggunakan 
pendekatan pribadi, ketika guru melihat peserta didik menyendiri dan merenung entah 
apa yang sedang dipikirkan guru langsung mendekatinya dan bertanya kepada peserta 
didik apakah peserta didik punya masalah, kemudian guru memberikan motivasi dan 
perhatian kepada peserta didik. Kemudian pada kejadian kini pendidik sudah 
mengaplikasikan strategi pendidikan langsung, tidak langsung serta strategi penkajian 
interaktif. Akan tetapi aktualisasi pendidikan adakalanya tak cocok pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah dirangkai sama pendidik/ guru. Dalam 
kejadian  kini diakibatkan oleh situasi yang tidak berkepastian yang kadang kala 
mendadak beralih sampai-sampai sedikit membantu pada melaksanakan strategi yang 
sudah dirancang di Rencana Pelaksann Pembelajaran.  
Keadaan terkemuka seperti penjabaran guru Pendidikan Agama Islam 
Sastrawaty S.Pd., M.Pd.I, yaitu:  
”...Pada Saat pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran benar saya 
sudah desain seindah mungkin fungsinya guna memermudah saya ada saat 
proses pembelajaran sedemikian itu juga di waktu memilih metode serta media 
pembelajaran yang nanti akan diakai ada saat  pembelajaran. Namun Pada 
pengaplikasiannya  biasa metode yang pernah saya susun dalam Rencana 
Pelaksann Pembelajaran  itu tidak bisa saya mengaplikasikannya dengan baik 
sebab dengan keadaan yang kurang baik pada saat proses pembelajaran, 
contohnya pada saat memakai metode ceramah tapi hujan deras pasti tentu 
suara guru tidak kedengaran oleh peserta didik. Atau guru memakai LCD guna 
pemutaran film akan tetapi lampu mati, jadi pada situasi seperti ini sebagai guru 
kita harus siap siaga pada keadeaan-keadaan yang semacam kini, guru harus 
kreatif dalam mengkondisikan kelas ketika kelas kurang kondisional, dan guru 





sampai-sampai bila seketika kondisi tidak mendukung pada saat menerapkan 
metode yang sudah direncanakan guru tidak lagi apa yang perlu dikerjakan”.
4
 
Adapun pelaksanaan pembiasaan diluar jam pelajaran itu pelaksanaan salat 
zuhur berjamaah pelaksanaan pembiasaan  kini mempunyai tujuan guna 
membiasakan kedisiplinan serta dengan keterampilan murid pada saat melakukan 
ritualism keagamaanya. Program kini dilaksanakan dengan cara bersama-sama dan 
bergantian di tiap kelanyas di setiap hari sambil menggunakan daftar hadir murid di. 
Kejadian kini sama pada jawaban dari salah satu murid pada saat ditanya mengenai 
apakah diberi hukuman pada guru pendidikan agama Islam ketika tidak ikut untuk 
melaksanakan salat secara bersama-sama.  
Koresponden mengucapkan maka:  
”...Iya benar kakak kita dibikinkan daftar hadir yang melaksanakan salat, 
seumpama tidak ikut melaksanakan salat berjamaah pasti ada hukumannya dan 
hukuman yang diberikan itu  disuruh menulis ayat suci Al-Qur‟an adapun 
hukuman yang paling ringan itu menulis 50 ayat beserta dengan artinya dan 
hukuman yang yang berat itu sebanyak 250 ayat beserta dengan artinya, 
berbeda lagi dengan guru yang lain hukuman yang biasa diberikan itu seperti 
dijemur di tengah apangan upacara sewaktu 30 menit”
5
 
Kecuali demikian juga, pelapor mengutarakan maka:  
”...Dahulu salat zuhur saya sering absen terus, tetapi kami mulai  sadar 
dan malu apabila kami sering absen bahwa kami hendak menanggung sanksi  
dari guru disuruh menulis ayat suci Al-Qur‟an dan dijemur dilapangan sewaktu 
30 menit, jadi kami lebih baik menentukan guna menuruti salat bersama-sama 
seterusnya. Dan tidak kelamaan kemudian kakak kami sudah tidak mau absen 
terus serta pada saat diluar sekolah meski kami menganggap hendak 
melaksanakan salat bersama-sama dibanding salat sendirian”. 
 Adapun berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis standar proses sudah 
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berjalan sejak dua tahun yang lalu sampai sekarang dan berjalan dengan baik dan 
lancar.  
D. Realitas Cara Pembentukan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 
2 Barombong Kabupaten Gowa. 
Sebelum melakukan wawancara kepada informan terlebih dahulu peneliti 
melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui kecerdasan spiritual peserta 
didik di SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa.  
Berlandaskan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi yang pernah 
peneliti peroleh pada SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa, terlihat bahwa 
secara berkesinambungan SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa selalu 
bertanding ketika menambahkan kapasitas peladenan guru guna mendampingi murid 
supaya bisa memperoleh hasil pembelajaran yang paling tinggi, dan SMP Negeri 2 
Barombong dapat menjadi tauladan bagi sekolah ataupun Sekolah Menengah Pertama 
yang baik yang terdapat di Kabupaten Gowa walaupun diluar Kabupaten Gowa. SMP 
Negeri 2 Barombong ini sangat baik, bagus dilihat pada sisi kepemimpinan, 
pengajaran, serta program-program ekstrakulikuler lebih-lebih pada pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan keagamaan dalam pembentukan kecerdasan spiritual peserta 
didik. Peneliti memusatkan kasus pada “Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses pada Peserta Didik di 
SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa”. 
Pembentukan kecerdasan Spiritual melalui kegiatan pembiasaan keagamaan, 
pihak sekolah serta juga Pembina pelaksanaan kegiatan pembiasaan keagamaan terus-
menerus berusaha guna lebih menambahkan kapasitas yang dipunyai peserta didik 





tersimpan pada diri peserta didik, supaya pada saat pelaksanaan kegiatan pembiasaan 
keagamaan bisa terjalankan dengan baik, oleh karena itu  dari pihak sekolah serta 
lebih-lebih pembina pelaksanaan kegiatan pembiasaan keagamaan perlu 
mempersiapkan satu jalan dan upaya guna membentuk kecerdasan spiritual peserta 
didik supaya nilai religious dapat tersimpan pada peserta didik. Begitu juga yang 
diutarakan Ibu Sastrawaty guru bidang studi pendidikan agama Islam pada waktu 
ditanya mengenai tujuan dilaksanakannya pembentukan kecerdasan spiritual.  
Koresponden mengutarakan:  
“...Kami harap peserta didik itu memiliki keseharian yang baik, tidak 
cuma semata-mata intelegensinya saja yang cerdas dan spiritualnya. Namun 
segala bagian mesti disempurnakan juga, intelegensinya, perilakunya, 
hubunganya sama teman serta orang tua harus terbangun. Intinya anak-anak 
tersebut punya kesadaran guna mengamalkan agama, contohnya apabila pada 
saat waktu salat datang peserta didik langsung melaksanakannya dengan tepat 
waktu tidak malah mengundur waktu, ada semangat  yang dipunyai guna terus 
belajar mengenai ilmu agama supaya dapat menghasilkan karakter yang baik 
juga. Peserta didik pun pernah terbiasa mempunyai perbuatan sopan santun. 
Mempunyai nilai yang baik di sekolah serta juga mempunyai akhlak yang baik 




Kejadian yang sama yang diutarakan  Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Barombong bahwa:  
 ”...Melalui adanya pembentukan kecerdasan spiritual ini  peserta didik 
hendak menjadi manusia yang penuh kasih sayang atas sesama, mempunyai 
empati serta perhatian kepada sesama orang lain, juga bisa menghormati serta 
menghargai orang lain
7
.   
Jadi bisa di beri kesimpulan maka tujuan pembentukan kecerdasan spiritual ini  
bisa membentuk karakter, tingkah lakunya kepada guru serta teman baik pada adanya 
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pengalaman belajar agama. Sebagai halnya pula yang diutarakan oleh Ibu Sastrawaty 
pembentukan kecerdasan spiritual dilaksanakan melewati tiga pembentukan.  
Koresponden mengutarakan:  
”...Saya menanamkan dan membentuk kecerdasan spiritual peserta didik 
itu melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dalam program 
pembiasaan keagamaan pula. Jadi sebelum peserta didik melakukan kegiatan 
pembelajaran serta pembiasaan keagamaan tersebut guru serta pembina atau 
pembimbing biasa menanamkan serta memberi nasehat peserta didik guna 
menepi berbagai hal yang bersifat negatif, seperti bolos sekolah, pacaran, 
melanggar peraturan serta lain sebagainya.”
8
 
Hal yang sama dikatakan oleh Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Barombong mengatakan kalau proses agar kecerdasan spiritual peserta didik 
terbentuk dengan cara:  
”...Kecuali pada pemberian siraman kerohanian tersebut para pembina 
serta semua guru juga bisa memberikan contoh yang baik terhadap peserta didik 
serta selepas itu dilanjutkan ke tahap-tahap pembiasaan-pembiasaan pun 




Berlandaskan dari hasil wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa 
pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik yaitu:  
1. Pengerjaan salat Dhuha dan zuhur secara bersama-sama 
Pengerjaan salat dhuha, serta zuhur kini mempunyai tujuan guna melatih 
keterampilan serta juga kedisiplinan peserta didik dalam melaksanakan  kebiasaan 
keagamaannya. Program kini dilaksanakan secara bersamaan kecuali salat dhuha 
serta berselang seling antar kelas di setiap harinya dengan penggunaan daftar hadir 
peserta didik.  
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Dalil yang mewajibkan shalat banyak sekali, baik dalam al-Qur‟an maupun 
dalam hadist Nabi Muhammad SAW. Dalil ayat-ayat al-Qur‟an yang mewajibkan 
shalat antara lain: 
                    
Terjemahnya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'” (Al-Baqarah ayat 43) 
                   
                             
Terjemahnya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al- Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (Al-„Ankabut ayat 45) 
Salat memiliki pengaruh besar dan efektif dalam penyembuhan manusia dari 
duka cita dan kegelisahan, dengan berserah diri dapat menimbulkan perasaan tenang, 
damai dalam jiwa manusia serta dapat mengatasi rasa gelisah dan ketegangan. Salah 
satu kelompok yang rentan untuk ikut terbawa arus adalah usia remaja. Selain itu, 
dalam segi agama, namun secara psikologis mereka masih melanggar tatanan nilai 
dan norma agama yang mereka anut. Dengan demikian selain dari hal intelegensi, 
kecerdasan spiritualpun penting diasah sejak dini.  
Salat dhuha sunnah atau yang disebut juga dengan salat tatawwu adalah salat-





tatawwu adalah salat yang dituntut bukan wajib untuk dilakukan oleh seorang 
mukalaf sebagai tambahan dari salat wajib. Salat ini dituntut, baik yang mengiringi 
salat fardu (rawatib), seperti salat nafilah qabliyah dan nafilah ba diyah, maupun yang 




Selain itu didalam hadist-hadist tersebut juga terkandung dalil yang 
menunjukkan disyariatkannya bagi kaum muslimin untuk senantiasa 
mengerjakannya. Akan tetapi, ada riwayat yang menunjukkan diwajibkannya salat 
dhuha. Banyak penjelasan para ulama, bahkan keterangan Rasulullah Saw yang 
menyebutkan berbagai keutamaan dan keistimewaan salat dhuha adalah salat yang 
dilaksanakan pada waktu dhuha yaitu pada waktu antara naiknya matahari setinggi 
tombak, kira-kira jam menunjukkan pukul 07.00 sampai pada masuknya jam zuhur, 
kira-kira pukul 11.30, dhuha dapat dikerjakan dua rakaat, empat rakaat, delapan 
rakaat, dan hingga dua belas rakaat. Kedudukan salat ini sangat penting, sehingga 
dalam sebuah hadist, Rasulullah Saw. Bersabda:  
Di antara keutamaannya, salat Dhuha dapat menggantikan kewajiban sedekah 
seluruh persendian. Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu „alihi wasallam bersabda: 
                                                                                      
یَذةٍ  ًِ ٍْ أََحِذُكىٍْ َصَذلَت ٍ فَُكمٍ  تَْسبِیَحتٍ  َصذ َوُكمٍ  تَْح َييُسلٍَ ِي       یُْصبِحٍُ َعهَىیٍُ ُكمٍ  
ْعَوأَْيشٍ  َصَذلَت      ًَ بِانْ ًَ   َصَذلَت ٍ َوُكمٍ  تَھْهِیهَتٍ  َصَذلَت ٍ َوُكمٍ  تَْكبِیَشةٍ  َصَذلَت ٍ ُسوفِبِاْن
َحي               ٍَ نض  ا ِي ًَ ٌٍِ یَْشَكُعھُ ٍْ َرنِكٍَ َسْكَعتَا َُْكشٍِ َصَذلَت ٍ َویُْجِزئٍُ ِي ًُ ٍِ انْ َھْيٍ  َع                                     َو
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Terjemahnya: “Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian di antara 
kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, 
setiap bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai sedekah, setiap bacaan tahlil (laa 
ilaha illallah) bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir (Allahu akbar) juga bisa 
sebagai sedekah. Begitu pula amar ma‟ruf (mengajak kepada ketaatan) dan nahi 
mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah sedekah. Ini semua bisa dicukupi 




‘Aisyah pernah menyebutkan sabda Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam: 
 
ائَتٍِ َيْفِصمٍ                ًَ ٍَ َوثَلَثِ ٍْ بَُِي آَدوٍَ َعهَي سٍِ ت ی ٌٍ  ِي ََْسا  ََّھُإ ُخهِكٍَ ُكمٍ  إِ
 
Terjemahnya: “Sesungguhnya setiap manusia keturunan Adam 
diciptakan dalam keadaan memiliki 360 persendian” (HR. Muslim, 1007). 
Hadits ini menjadi bukti selalu benarnya sabda Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam. Namun sedekah dengan 360 persendian ini dapat digantikan dengan salat 
Dhuha sebagaimana disebutkan pula dalam hadits berikut: 22 
ٍِ « فِي ْعتٍُ ا َسُسولٍَ هلل صهي عهیھ وسهى یَمُولٍُ �  ًِ  أَبِي بَُشْیَذةٍَ یَمُولٍُ َس
ُْھَا ٍْ ُكمٍ  َيْفِصمٍ  ِي ٌٍْ یَتََصذَّقٍَ َع ائَتٍِ َيْفِصمٍ  فََعهَیْھٍِ أَ ًِ ُ ٌٍَ َوثَلَث ٌٍِ ِست و ََْسا  ال إِ
ْسِجذٍِ تَْذفُُِھَا ًَ ٍِ انَِّزى َرنِكٍَ یَا ا َسُسولٍَ لَالٍَ � انُ َخاَعتٍُ فِي « اْن ًَ  َصَذلَت ».لَانُوا فَ
ُْكٍَ» َحي تُْجِزئٍُ َع ٌٍْ نَىٍْ تَْمِذسٍْ فََشْكَعتَا انض  ِ ٍِ لِشیمِانطٍَّ فَإ یھٍِ َع  أَوٍِ انشَّْيءٍُ تَُُح 
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Terjemahnya: “Dari Buraidah, beliau mengatakan bahwa beliau pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Manusia 
memiliki 360 persendian. Setiap persendian itu memiliki kewajiban untuk 
bersedekah.” Para sahabat pun mengatakan, “Lalu siapa yang mampu 
bersedekah dengan seluruh persendiannya, wahai Rasulullah?” Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam lantas mengatakan, “Menanam bekas ludah di 
masjid atau menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau tidak mampu 
melakukan seperti itu, maka cukup lakukan shalat Dhuha dua raka‟at.” (HR. 
Ahmad, 5: 354)  
Tentang pengaruh salat terhadap jiwa ruhani manusia sangat banyak 
disinggung serta dialami sendiri oleh pakar ilmu, sebagaimana yang dijelaskan bahwa 
salat dapat membantu menghilangka perasaan gelisah dan duka.
12
 Dalam salat 
manusia manusia mengalami proses mi‟raj (naik) ke hadirat Ilahi rabbi sehingga 
dengan mi‟raj tersebut manusia telah melupakan semua beban yang telah 




2. Takwil spiritual (siraman rohani)  
Hal yang paling utama yang dilaksanakan pembina program pembiasaan 
keagamaan guna membentuk kecerdasan spiritual peserta didik ialah dengan 
memberikan siraman rohani, baik ketika ingin melakukan program tersebut ataupun 
di luar dari kegiatan agar secara terus menerus para peserta didik dibekali dengan 
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ajaran-ajaran yang baik serta agar bisa masuk ke dalam hati para peserta didik pada 
SMP Negeri 2 Barombong. 
Siraman rohani yang disampaikan oleh pembina kegiatan pembiasaan 
keagamaan memiliki bermacam jenisnya dimulai dari memberikan cerita-cerita 
motivasi, peristiwa Nabi yang membangkitkan atau merangsang kepekaan hati 
peserta didik serta sedikit demi sedikit memberikan stimulus terhadap peserta didik 
sehingga merubah keseharian buruknya seperti bolos sekolah, merokok, pacaran serta 
yang supaya sedikit demi sedikit ditinggalkan, tanpa adanya rasa paksaan serta 
berangkat dari dalam hati peserta didik itu sendiri. Hal serupa yang di jawab oleh Ibu 
Sastrawaty pada saat ditanya mengenai seberapa penting siraman rohani itu untuk 
peserta didik.  
”...Lewat adanya siraman rohani kini pasti menjadikan peserta didik membawa 
perubahan sikap yang baik, keseharian yang baik, menumbuhkan kesadaran  
diri supaya bisa menyatu dihati peserta didik. Lewat hal semacam ini 
kecerdasan spiritual sudah bisa dibentuk dalam hati serta pikiran peserta didik 
mengingat kecerdasan spiritual yang dimiliki masih kurang”.
14
 
Berlandaskan hasil observasi lapangan yang peneliti laksanakan di SMP 
Negeri 2 Barombong terlihat bahwa  nilai spiritual serta keseharian-keseharian yang 
bernuansa islami yang dimiliki oleh peserta didik di SMP Negeri 2 Barombong kini 
masih minim, sehingga masih perlu untuk dibina terus melihat kondisi peserta didik 
dari sisi keluarga serta lainnya. Dikarenakan situasi inilah kepala sekolah beserta 
dewan guru lainnya membuat program kegiatan pembiasaan keagamaan guna 
membentuk kecerdasan spiritual peserta didik. Hal ini yang diutarakan oleh Ibu 
Sastrawaty mengenai bagaimana kondisi kecerdasan spiritual peserta didik. 
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Koresponden Mengatakan:  
”...Membahas mengenai keadaan kecerdasan spiritual peserta didik serta 
keseharian-keseharian peserta didik yang bersifat Islami, betul memang 
keadaanya masih minim, masih ada beberapa peserta didik yang sering 
melanggar aturan yang selalu keluar masuk di ruangan Bimbingan Konseling  
dikarenakan selalu ada permasalahan di dalam maupun di luar sekolah lebih-
lebih lagi dengan keadaan keluarga yang kebanyakan masih berada di tingkat 
bawah sehingga mereka kurang mempunyai nilai-nilai yang bernuansa islami 
karena kurang di kontrol sama keluarganya, maka dalam hal kini budaya 
spiritual peserta didik masiht perlu diperhatikan.”
15
 
Berlandaskan hasil wawancara diatas bisa diberi kesimpulan bahwa keadaan  
nilai spiritual yang dipunyai peserta didik pada SMP Negeri 2 Barombong kini 
memang masih minim, kebanyakan peserta didik merupakan anak yang ekonomi 
keluarganya menengah ke bawah sehingga kehidupan yang keras bisa membawa 
dampak bagi kepribadian serta juga keseharian-keseharian peserta didik yang 
bernuansa Islami. Keadaan keluarga juga bisa membentuk kepribadian serta juga 
kebiasaan mereka bernuansa islami dimana keluarga merupakan tempat pertama 
untuk membina serta menanamkan kepribadian peserta didik, terkusus di keseharian-
keseharian mereka yang bernuansa Islami. Bukan hanya itu saja, hal terberat yang 
susah untuk diantisipasi ialah pergaulan antara teman yang buruk kurang memiliki 
pribadi yang baik yang bersifat Islami yang juga akan berpengaruh. Secara kenyataan 
serta fakta, kondisi peserta didik pada SMP Negeri 2 Barombong kini masih minim 
dserta perlu di bina kepribadian serta juga nilai yang bernuansa islaminya supaya bisa 
lebih baik lagi. 
3. Keteladanan  
Demi untuk tertanamnya sikap spiritual peserta didik kelas VIII pada SMP 
Negeri 2 Barombong kini, semua pihak sekolah biasa berusaha semampunya supaya 
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seluruh guru memberikan keteladanan yang baik, semacam tindakan yang sama 
dengan yang diutarakan serta berpenampilan yang santun, dan sopan serta rapi. 
Biarpun usaha yang dikerjakan melalui program keagamaan, namun pendidik adalah 
figur sentral supaya bisa terwujud serta  terbentuk kecerdasan serta sikap spiritual 
peserta didik yang bernuansa Islami.  
4. Pembiasaan  
Hal lain untuk menjadi contoh ataupun suri tauladan yang baik untuk peserta 
didik, pendidik perlu memberikan dukungan terhadap berbagai hal kegiatan kini, 
sering memberikan kebiasaan yang baik yang bernuansa Islami semacam guru juga 
harus mengikuti seluruh kegiatan yang diselenggarakan di sekolah seperti salat 
dhuha, dan zuhur secara bersamaan, serta kegiatan yang lain yang bernuansa Islami 
lainnya (ada management buku kontrol). Kejadian ini sangat memberikan pengaruh 
pada tertanamnya sikap spiritual peserta didik karena peserta didik merasakan hanya 
di tuntun supaya mereka bisa melihat bahwa guru-guru yang mereka contohi itu juga 
melakukan hal-hal yang memberi arah terhadap kebaikan. Usaha yang dikerjakan kini 
bisa diimplementasikan dalam kehidupan kita sehari-hari supaya menyatu di hati 














A. Simpulan  
Berlandaskan hasil penelitian yang tpernah dilaksanakan peneliti tentang 
pembentukan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran pendidikan agama Islam 
berbasis standar proses, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:  
1. Kecerdasan spiritual yang dipunyai peserta didik kelas VIII pada SMP Negeri 
2 Barombong ini memang masih minim, kebanyakan peserta didik merupakan 
anak yang perekonomian keluarganya menurun ke bawah jadi kehidupan yang 
penuh dengan lika-liku ini bisa membawa dampak negatif terhadap 
kepribadian serta dengan kebiasaan-kebiasaan peserta didik yang bernuansa 
Islami. Bukan hanya ini saja, hal yang paling berat yan paling susah untuk 
diantisipasi ialah pergaulan sesama teman yang kurang memberikan dampak 
positif yang bisa mernuansa islami juga akan memberikan dampak buruk 
tentunya. Secara kenyataan dan realita pada SMP Negeri 2 Barombong, kini 
masih minim, serta masih perlu di bina kepribadiannya serta juga nilai-nilai 
yang bernuansa Islami supaya bisa lebih baik lagi.  
2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis standar proses itu 
sebelum proses pembelajaran dimulai guru sudah mempersiapkan materi, 
strategi, metode, pendekatan yang digunakan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung khususnya dalam mengajarkan bidang studi pendidikan agama  
Islam. Metode yang sering dipakai adalah metode ceramah, tanya jawab dan 





bagaimana kisah Nabi menjadi pemimpin yang jujur, baik dan berani serta 
menceritakan kisah anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya, serta 
bertanya jawab tentang keseharian peserta didik. Guru pendidikan agam islam 
menggunakan pendekatan pribadi, ketika guru melihat peserta didik 
menyendiri dan merenung entah apa yang sedang dipikirkan guru langsung 
mendekatinya dan bertanya kepada peserta didik apakah peserta didik punya 
masalah, kemudian guru memberikan motivasi dan perhatian kepada peserta 
didik. Kejadian ini pendidik sudah menerapkan strategi pembelajaran 
langsung, tidak langsung, serta strategi pembelajaran interaktif. Akan tetapi 
pelaksanaan pembelajaran biasa tidak sama dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang sudah di susun oleg guru. Kejadian tersebut dikarenakan 
sebab situasi yang tidak jelas yang sering tiba-tiba saja berubah sehingga 
kurang mendukung dalam menerapkan strategi yang sudah di atur pada 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam berbasis standar proses 
sudah berjalan sejak dua tahun yang lalu sampai sekarang dan sudah berjalan 
dengan baik dan lancar.  
3. Pembentukan kecerdasan spiritual melalui kegiatan pembelajaran pendidikan 
agama Islam berbasis standar proses kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong 
Kabupaten Gowa sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena adanya 
program pembiasaan keagamaan yang sering menanamkan serta memberikan 
nasehat  kepada peserta didik guna menjauhi  berbagai hal yang bernuansa 
negatif, nilai spiritual serta keseharian-keseharian yang dimiliki pada peserta 






B. Implikasi Penelitian 
Melalui adanya penelitian ini, penulis bisa memberikan implikasi penelitian 
mengenai pembentukan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran pendidikan agama 
Islam berbasis standar proses di SMP Negeri 2 Barombong. Dengan adanya 
pembentukan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran pendidikan agama Islam 
berbasis standar proses diharapkan:  
1. Bagi Guru 
Diinginkan setiap guru harus memberikan motivasi mengenai seberapa 
penting kegiatan pembiasaan keagamaan bersama-sama mengawasi jalannya program 
tersebut supaya bisa terlaksana dengan tuntas. 
2. Bagi Peserta Didik 
Diinginkan peserta didik harus lebih termotivasi lagi guna mengikuti proses 
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan keagamaan di sekolah. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Diinginkan para peniti selanjutntya bisa melaksanakan penelitian yang lebih 
mendalam lagi terkait pembentukan kecerdasan spiritual dan kegiatan pembiasaan 
keagamaan, sehingga bisa lebih menambah wawasan, dan pengetahuan mengenai 
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Catatan Hasil Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Januari 2020 
Tempat  : Sekolah  
Waktu  : 08.00  
Informan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Apa yang ibu pahami tentang kecerdasan spiritual?  
Jawaban: 
Kecerdasan spiritual yang saya pahami bahwa anak-anak itu harus cerdas 
agamanya, dalam artian pelaksanaan maksudnya kalau tiba waktu salat, kemudian 
anak-anak ke masjid bagi saya itu orang cerdas, bukan maksudnya yang cerdas hanya 
sekedar tahu teori itu saja kalau misal disuruh praktek salat tahu bacaan-bacaanya 
kalau agama itu kecerdasan spiritual tidak seperti itu tapi kecerdasan spiritual 
sebenarnya ketika datang waktu salat dia meninggalkan pekerjaanya, kemudian pergi 
kemesjid maka itu yang namanya cerdas.  
2. Menurut ibu apakah kecerdasan spiritual penting bagi peserta didik? 
Jawaban: 
Menurut saya sangat penting  karena kecerdasan spiritual dapat membentuk 
karakter peserta didik karena apabila peserta didik cerdas, pemahamannya tentang 
agama bagus, maka akan melahirkan karakter yang bagus pula. Dalam kurikulum 
2013 ada namanya pembentukan karakter misalnya, bagaimana peserta didik itu 
bagus spiritualnya, sosialnya, psikomotoriknya bagus. Apabila peserta didik sudah 
cerdas spiritualnya, sebenarnya kecerdasan yang lain tercover. Apabila seorang anak 





Intelegensinya dan akhlaknya terhadap guru, teman, orang tua juga akan bagus 
dengan adanya pengalaman agama.  
3. Bagaimana kondisi kecerdasan spiritual peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 
Barombong? 
Jawaban: 
Berbicara tentang kondisi kecerdasan spiritual peserta didik atau kebiasaan-
kebiasaan peserta didik yang bernuansa islami, jujur saja memang kondisinya masih 
kurang, masih ada beberapa peserta didik yang melanggar peraturan yang sering 
keluar masuk ruangan BK karena sering ada masalah di dalam maupun di luar 
sekolah terlebih lagi dengan kondisi keluarga yang kebanyakan masih berada di 
tingkat menengah bawah sehingga mereka kurang memiliki nilai-nilai yang bersifat 
islami karena kurangnya control dari keluarga mereka. Jadi dalam hal ini budaya 
spiritual peserta didik sangat perlu diperhatikan.  
4. Metode dan Strategi apa saja yang ibu gunakan untuk membentuk kecerdasan 
spiritual peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong? 
Jawaban: 
Dari pihak sekolah mengadakan kegiatan, ada pembelajaran tajwid, ceramah, 
tadarrus setiap hari pada saat proses pembelajaran dimulai, dan literasi Al-Qur‟an 
atau belajar mengaji bersama. Pemberian tugas dan apabila tidak mengerjakan tugas 
maka peserta didik dihukum, hukumannya itu disuruh menulis ayat Al-Qur‟an 50 
ayat sampai dengan 250 ayat beserta dengan artinya.  
5. Pendekatan apa yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
khususnya dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam berbasis standar proses 






Pendekatan yang saya digunakan yaitu pendekatan personal, memberikan 
motivasi dan perhatian kepada peserta didik.  
6. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis standar 
proses pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong? 
Jawaban: 
Pelaksanaanya sudah berjalan sejak 2 tahun yang lalu sampai sekarang dan 
berjalan dengan baik. 
7. Bagaimana cara pelaksanaan pembentukan kecerdasan spiritual ibu lakukan 
dalam kegiatan pembiasaan keagamaan? 
Jawaban: 
Diwajibkan semua peserta didik untuk salat berjamaah, dan setiap kelas harus 
ada perwakilan untuk mewakili kelasnya untuk kultum di masjid sebelum salat 
berjamaah dilaksanakan, dibuatkan absen berjamaah.  
8. Apakah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui kecerdasan spiritual peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Barombong?  
Jawaban: 
Diukur dari pembiasaan-pembiasaan yang dikerjakan peserta didik di SMP 
Negeri 2 Barombong dilihat dari tadarrus sebelum pembelajaran dimulai, salat zuhur 
berjamaah sebelum pulang sekolah, akhlaknya yang baik dan perilakunya ketika 








9. Apa tujuan diadakannya kecerdasan spiritual? 
Jawaban: 
Kita harapkan peserta didik itu mempunyai kebiasaan yang baik, bukan hanya 
sekedar intelegensinya yang cerdas dan spiritualnya. Akan tetapi seluruh aspek harus 
dikembangkan, intelegensinya, perilakunya, hubungannya dengan teman dan orang 
tua terjaga. Intinya anak-anak tersebut ada kesadaran untuk mengamalkan agama, 
misalnya apabila waktu shalat tiba dia mengerjakannya, ada semangat untuk terus 
belajar agama sehingga akan menghasilkan karakter yang baik pula. Peserta didik 
juga sudah terlatih memiliki sikap sopan santun. Meskipun dia memiliki nilai yang 
baik di sekolah tetapi tetap memiliki akhlak yang baik pula sehingga antara fikir dan 
dzikir itu seimbang, jadi tidsak hanya fisiknya saja.  
10. Bagaimana hubungan interaksi ibu dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran?   
Jawaban: 
Interkasi saya dengan peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sangat baik. Muridnya mendengarkan saya pada saat saya menjelaskan, 
siswa siswinya disiplin dan rapi, suasana kelasnya juga bersih. Begitupun di luar 











Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Januari 2020 
Tempat   : Kelas 
Waktu   : 10.00 
Informan   : Peserta Didik  
1. Sebelum pembelajaran dimulai apakah adik terlebih dahulu melaksanakan 
tadarrus? 
Jawaban: 
Iya kak, sebelum belajar terlebih dahulu kita melaksanakan tadarrus 
2. Apa adik sering melaksanakan shalat dhuha, dhuhur secara berjaah di sekolah? 
Jawaban: 
Salat dhuha jarang kita laksanakan secara berjamaah, zuhur dilaksanakan 
secara berjamaah. 
3. Kegiatan apa saja yang biasa adik lakukan dengan teman-teman sebelum salat 
zuhur berjamaah dilaksankan? 
Jawaban: 
Kegiatan yang biasa dilakukan yaitu kultum biasanya dilakukan 15 menit 
sebelum salat berjamaah dimulai. 
4. Apa yang membuat adik semangat dalam mengikuti kegiatan pembiasaan 
keagamaan yang ada di sekolah? 
Jawaban: 
Karena kita selalu diberi motivasi oleh pembina dan guru-guru. Dulu salat 
zuhur saya bolos terus, lalu saya mulai merasa malu karena jika saya bolos maka saya 
akan mendapatkan hukuman disuruh menulis ayat Al-Qur‟an sebanyak 50 sampai 





kak saya tidak pernah bolos lagi dan ketika diluar sekolah pun saya merasa ingin salat 
berjamaah daripada shalat sendiri.  
5. Hukuman apa yang biasanya diberikan oleh guru pendidikan agama islam 
apabila tidak mengikuti kegiatan pembiasaan keagamaan? 
Jawaban:  
Tidak ada hukuman yang diberikan hanya sekedar motivasi, tetapi apabila 
























Nama   : Sitti Fatima S. 
Nim   : 20100116062 
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pembentukan Kecerdasan Spiritual melalui Pembelajaran       
Pendidikan Agama Islam berbasis Standar Proses pada Peserta Didik 
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     No. Aspek Penilaian Ya Tidak Kadang-
kadang  
1.  Guru PAI aktif melakukan proses 
pembelajaran  
   
2.  Peserta didik SMP Negeri 2 
Barombong antusias mengikuti 
pelajaran 
   
3.  Guru PAI menerapkan beragam 
metode pada saat proses 
pembelajaran  
   
4.  Guru PAI menerapkan cara khusus 
untuk membentuk kecerdasan 
spiritual peserta didik. 
   
5.  Guru PAI menerapkan  beragam 
strategi pada saat proses 
pembelajaran  
   
6.  Sebelum pembelajaran dimulai guru 
PAI memberikan pembiasaan kepada 
peserta didik (mengaji) 
   
7.  
 
Setiap hari selalu dilaksanakan shalat 
Duhah berjamaah 
 





Setiap hari jum‟at dilaksanakan 
jum‟at ibadah dan kultum oleh 
peserta didik SMP Negeri 2 
Barombong  






9.   
Sebelum peserta didik pulang 
sekolah, peserta didik wajib 
melaksanakan salat zhuhur 
berjamaah 
 
   
10.  Pembelajaran  berbasis standar 
proses sudah diterapkan oleh guru 
Pendiidkan Agama Islam  
   
11.  Siswa masuk kelas tepat waktu     
12.  Tadarrus sebelum belajar     
13.  Guru selalu memberi motivasi agar 
siswa semangat dalam mengikuti 
kegiatan sekolah 
   
14.  Guru memberikan hukuman apabila 
peserta didik tidak mengikuti 
kegiatan pembiasaan keagamaan 





15.  Guru selalu membimbing siswa agar 
selalu menjalankan perintah agama  

























Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Januari 2020 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  :  09.30 
Informan  : Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Barombong Kabupaten Gowa  
1. Apa tujuan diadakannya pembentukan kecerdasan spiritual? 
Jawaban: 
Dengan adanya pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik akan menjadi 
manusia yang penuh dengan belas kasih sayang terhadap sesama, memiliki empati 
dan kepedulian terhadap orang lain, mampu menghargai dan menghormati orang lain.  
2. Upaya yang dilakukan guru untuk membentuk kecerdasan spiritual peserta didik? 
Jawaban: 
Selain pemberian siraman rohani para pembina dan juga guru harus 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik dan selain tahap-tahap 













































































Foto Proses Pembelajaran Dimulai 
 






















Foto Pelaksanaan Pembelajaran Di Kelas VIII F 
 







Foto Peserta Didik Sedang Membantu Bapak Yang Sedang Mengambil Gelas2 Plastik 
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